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ABSTRAK

PENGARUH INTEGRASI PENGGUNAAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN
DIGITAL DAN KREATIVITAS GURU TERHADAP PRESTASI
BELAJAR MELALUI MOTIVASI BELAJAR

Oleh

Kalistania

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara pemanfaatan
teknologi pembelajaran dan kreativitas guru terhadap prestasi belajar siswa dengan
motivasi belajar sebagai variabel mediasi. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas
X SMAN 8 Bandar Lampung menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
asosiatif kausal. Penentuan sampel dilakukan melalui teknik proportional random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis) untuk
mengidentifikasi pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi penggunaan teknologi
pembelajaran dan kreativitas guru memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu, kedua variabel tersebut bersama dengan
motivasi belajar terbukti berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Motivasi belajar berperan sebagai variabel perantara yang memperkuat pengaruh
integrasi penggunaan teknologi pembelajaran dan kreativitas guru terhadap prestasi
belajar. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi teknologi pembelajaran yang
didukung oleh kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa,
sehingga berdampak pada peningkatan prestasi belajar secara optimal

Kata kunci: kreativitas guru, motivasi belajar, integrasi penggunaan teknologi
pembelajaran, prestasi belajar.



ABSTRACT

THE EFFECT OF INTEGRATION OF DIGITAL LEARNING TECHNOLOGY AND
TEACHER CREATIVITY ON LEARNING ACHIEVEMENT
THROUGH LEARNING MOTIVATION

By

Kalistania

This study examines the relationship between the use of learning technology and
teacher creativity on students’ academic achievement, with learning motivation
functioning as a mediating variable. The research was conducted among tenth-grade
students at SMAN 8 Bandar Lampung using a quantitative approach with a causal
associative design. Samples were selected through proportional random sampling.
Data were obtained through questionnaires, observation, and documentation, and
analyzed using path analysis to determine both direct and indirect effects among
variables. The findings reveal that learning technology utilization and teacher
creativity have a positive and significant impact on students’ learning motivation.
Furthermore, learning technology utilization, teacher creativity, and learning
motivation collectively show a significant influence on academic achievement.
Learning motivation acts as an intervening variable that strengthens the effect of
learning technology utilization and teacher creativity on students’ academic
performance. These results emphasize that effective integration of learning
technology supported by creative teaching practices plays a crucial role in
enhancing students’ motivation and improving academic achievement.

Keywords: teacher creativity, learning motivation, integration of learning
technology, learning achievement.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan Indonesia saat ini berada di tengah arus transformasi digital yang

luas, sejalan dengan visi pemerintah untuk mewujudkan Generasi Emas 2045.
Melalui kebijakan strategis seperti “Merdeka Belajar", Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
mendorong satuan pendidikan untuk berinovasi dan mengadopsi teknologi guna
menciptakan pembelajaran yang relevan, fleksibel, dan berpusat pada
pengembangan kompetensi siswa. Tujuan utamanya adalah meningkatkan
kualitas sumber daya manusia secara merata, yang salah satu tolak ukur
pentingnya adalah prestasi belajar. Namun, di tingkat nasional, tantangan besar
masih ada. Laporan dari berbagai survei, termasuk Programme for International
Student Assessment (PISA), secara konsisten menyoroti bahwa rata-rata prestasi
dan motivasi belajar siswa di Indonesia masih perlu ditingkatkan secara

signifikan agar dapat bersaing di kancah global, Adnyana (2023).

Pendidikan di era digital menuntut adanya perubahan mendasar dalam proses
pembelajaran. Salah satu indikator kunci untuk mengukur keberhasilan proses
ini adalah prestasi belajar siswa, yang mencerminkan penguasaan pengetahuan
sekaligus keterampilan berpikir kritis Zizikova ef a/ (2023). Untuk mencapai hal
tersebut Chaipidech er a/ (2022) menegaskan bahwa pemnfaatan platform
pembelajaran interaktif, sumber daya digital yang kaya, serta media simulasi
virtual mengubah paradigma belajar dari yang semula pasif menjadi jauh lebih
aktif dan partisipatif. Siswa tidak lagi hanya menjadi penerima informasi, tetapi

didorong untuk bereksplorasi, berdiskusi, dan membangun pemahaman mereka



sendiri. Dalam hal ini, peran guru bergeser dari sekadar penyampai materi
menjadi fasilitator yang memandu, memotivasi, dan memungkinkan adanya
personalisasi pembelajaran yang disesuaikan dengan kecepatan serta gaya
belajar setiap individu. Pelaksanaan personalisasi pembelajaran ini didukung
oleh kemampuan teknologi dalam mengumpulkan serta menganalisis data
belajar siswa secara real-time. Melalui penerapan learning analytics pada
platform yang adaptif, guru dapat mengenali dengan lebih tepat kekuatan dan
kelemahan masing-masing siswa. Sistem tersebut secara otomatis dapat
memberikan rekomendasi materi tambahan, latihan yang sesuai, atau jalur
pembelajaran alternatif guna memastikan tidak ada siswa yang tertinggal.
Metode penilaian pun mengalami perubahan dari yang sebelumnya bersifat
penilaian sumatif di akhir semester menjadi penilaian formatif yang berlangsung
secara berkelanjutan. Dengan demikian, proses ini memungkinkan adanya
umpan balik yang lebih cepat dan konstruktif, sehingga pembelajaran menjadi
sebuah siklus perbaikan yang dinamis, bukan sekadar ujian akhir semata, Dipace

et al (2018).

Selain itu, keberhasilan dalam menjalankan transformasi digital di bidang
pendidikan sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur serta kualitas sumber
daya manusia, baik dari kalangan guru maupun siswa. Pemerataan akses
terhadap teknologi dan peningkatan kompetensi digital bagi para pendidik
menjadi faktor penting agar inovasi dalam pembelajaran dapat diterapkan secara
optimal di seluruh wilayah Indonesia, termasuk daerah-daerah yang terpencil
Afifah dan Mulyani (2022). Hal ini sejalan menurut Setiawan et a. (2024),
bahwa peran serta pemerintah dan berbagai pihak terkait juga sangat dibutuhkan
untuk menjamin tersedianya perangkat teknologi yang memadai serta koneksi
internet yang handal. Dengan landasan yang kokoh ini, proses pembelajaran
berbasis digital tidak hanya akan meningkatkan hasil akademik, tetapi juga
mengasah keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, kerja sama, serta
kemampuan dalam menyelesaikan masalah secara kritis Suciati (2018).
Keterampilan abad ke-21 merupakan seperangkat kompetensi penting yang
harus dimiliki siswa agar mampu berpikir kritis dalam menganalisis informasi

secara mendalam dan membuat keputusan berdasarkan bukti, sementara



kreativitas mendorong mereka untuk menghasilkan ide-ide inovatif dan solusi
baru terhadap masalah yang kompleks Rahayu er al. (2022). Selain itu,
kemampuan komunikasi memungkinkan siswa menyampaikan gagasan secara
efektif, dan kolaborasi mendukung kerja sama dalam tim untuk mencapai tujuan
bersama. Menurut Zuhri et al. (2024), menegaskan bahwa integrasi literasi
digital juga menjadi aspek penting yang mendukung penguasaan keterampilan
ini, karena siswa perlu mampu menggunakan teknologi secara efektif dan
bertanggung jawab dalam proses belajar. Dengan demikian, pengembangan
keterampilan abad ke-21 tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi
juga mempersiapkan siswa menjadi individu yang adaptif, kreatif, dan mampu

bersaing di era global dan digital yang semakin kompleks.

khususnya di Kota Bandar Lampung. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
setempat terus berusaha menerapkan kebijakan dari pemerintah pusat dengan
mendorong sekolah-sekolah untuk lebih memaksimalkan integrasi penggunaan
teknologi serta meningkatkan mutu pengajaran. Berbagai inisiatif seperti
pelatihan bagi guru dan penyediaan infrastruktur digital telah dilaksanakan.
Namun, tantangan yang dihadapi masih serupa dengan kondisi nasional. Banyak
sekolah di Bandar Lampung yang sudah memiliki fasilitas teknologi, tetapi
masih mengalami kendala klasik seperti motivasi dan prestasi siswa yang belum
mencapai hasil maksimal Theresia ef al. (2019). Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan teknologi saja tidak cukup, peran penting justru terletak pada
kreativitas guru dalam merancang dan menyampaikan pembelajaran agar
teknologi tersebut dapat memberikan dampak yang optimal Nurul dan Husen

(2022).

Upaya yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bandar
Lampung juga semakin diperkuat dengan pelaksanaan berbagai program
strategis yang sejalan dengan kebijakan pemerintah pusat. Salah satunya adalah
program Smart School Lampung Berjaya yang bertujuan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan

menurut Wahyudin et al. (2023), bahwa program ini tidak hanya menyediakan



infrastruktur digital yang memadai, tetapi juga mendorong peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan teknologi pendidikan agar mereka mampu
mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam metode pengajaran sehari-hari.
Keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan sangat bergantung pada
kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi serta dukungan aktif dari
manajemen sekolah Isti’ana (2024). Evaluasi ini juga berfungsi untuk
mengidentifikasi hambatan yang dialami oleh guru dan siswa, sehingga solusi
yang tepat dapat diterapkan guna meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa secara berkelanjutan Rohmah (2024) . Selain itu, pentingnya pelatihan
berkelanjutan bagi guru dalam mengembangkan media pembelajaran digital
yang inovatif. Pelatihan tersebut tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis
guru, tetapi juga memperluas wawasan pedagogis mereka sehingga mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif Numertayasa
(2024). Dengan demikian, guru dapat lebih mudah mengintegrasikan teknologi
ke dalam berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa

di Bandar Lampung.

Permasalahan utama seperti rendahnya motivasi belajar dan prestasi siswa
masih menjadi perhatian serius Hamdani ef al. (2022). Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi hanyalah alat bantu, sementara keberhasilan pembelajaran
sangat bergantung pada kreativitas dan kemampuan guru dalam merancang
metode pengajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan
demikian, guru dapat lebih mudah mengintegrasikan teknologi ke dalam
berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa di Bandar
Lampung. Hal ini ditegaskan oleh Romiasih er al. (2022), pengembangan
sumber daya manusia, khususnya peningkatan kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi secara inovatif, menjadi fokus utama agar teknologi
dapat memberikan dampak optimal dalam meningkatkan mutu pendidikan di

Bandar Lampung.

Di Kota Bandar Lampung terdapat sebanyak 71 Sekolah Menengah Atas (SMA)
dengan sekolah yang berstatus negeri berjumlah 17 sekolah dan yang berstatus

swasta berjumlah 54 sekolah, Khususnya di Kecamatan Teluk Betung, Kota



Bandar Lampung terdapat sejumlah Sekolah Menengah Atas (SMA), salah
satunya adalah SMA Negeri 8 Bandar Lampung yang berstatus sekolah negeri.
SMA Negeri 8 Bandar Lampung merupakan salah satu dari sekolah negeri yang
beroperasi di wilayah tersebut dan memiliki fasilitas yang mendukung proses
pembelajaran. Selain SMA Negeri 8, terdapat pula beberapa sekolah menengah
atas lainnya di Kecamatan Teluk Betung yang melayani kebutuhan pendidikan

siswa di daerah tersebut.

Hal ini secara khusus terlihat di SMAN 8 Bandar Lampung. Sebagai salah satu
sekolah negeri di kota Bandar Lampung, SMAN 8 telah dilengkapi dengan
fasilitas teknologi yang cukup lengkap, seperti proyektor di setiap ruang kelas,
akses internet, serta laboratorium dan komputer. Dari hasil observasi
pendahuluan dan diskusi dengan beberapa guru dan staff sekolah, diketahui
bahwa sekolah ini secara aktif mendorong pemanfaatan teknologi dalam proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Namun, terdapat kesenjangan menarik yang
layak untuk diteliti lebih lanjut. Ada kelas atau mata pelajaran di mana siswa
menunjukkan tingkat antusiasme dan motivasi belajar yang tinggi ketika guru
menggunakan teknologi secara kreatif, misalnya dengan menerapkan kuis
interaktif, video pembahasan, atau platform kolaborasi daring. Sebaliknya, di
kelas lain yang memiliki fasilitas serupa, siswa cenderung bersikap pasif dan
kurang termotivasi apabila teknologi hanya dipakai secara monoton, seperti
hanya menampilkan materi lewat slide powerpoint. Kesenjangan ini sangat
terlihat pada siswa Kelas X, yang sedang menjalani fase adaptasi krusial dari
jenjang SMP ke SMA. Motivasi mereka sangat dipengaruhi oleh gaya mengajar
guru serta suasana belajar yang dibangun di kelas. Perbedaan tingkat motivasi
dan keterlibatan siswa di SMAN 8 Bandar Lampung, meskipun fasilitas
teknologi yang tersedia sama, menimbulkan dugaan kuat bahwa pemanfaatan
teknologi dan kreativitas guru merupakan dua faktor utama yang memiliki
pengaruh signifikan. Lebih lanjut, diduga bahwa pengaruh kedua faktor tersebut
terhadap prestasi belajar siswa tidak berlangsung secara langsung, melainkan
melalui peran mediasi atau perantara berupa perubahan pada motivasi belajar

siswa.



Permasalahan ini didukung data nilai sebagai acuan bahwa permasalahan siswa
tersebut dapat mengakibatkan kurangnya pengetahuan siswa terkait materi
pembelajaran yang berdampak pada nilai prestasi belajar siswa. Prestasi belajar
yang rendah ditunjukkan dengan terdapat sebagian siswa yang mendapatkan
nilai dibawah KKTP. Dengan penyediaan waktu yang sudah diberikan oleh
guru, siswa diharapkan lebih disiplin dalam membagi waktu belajar pada proses
pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas, serta dapat memperhatikan
guru saat sedang menjelaskan mata pelajaran supaya dapat memahami materi

yang telah disampaikan.

Hasil penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan, diperoleh data prestasi
belajar dari nilai Asesmen Sumatif Tengah Semester (ASTS) pada semester
ganjil tahun pelajaran 2024/2025 siswa kelas X di SMAN 8 Bandar Lampung,
yaitu sebagai berikut:

Table 1.Data Pengelompokan Nilai Sumatif Tengah Semester (STS) Siswa Kelas X
SMAN 8 Bandar Lampung.

No Kelas Jumlah Jumlah Siswa Jumlah
siswa yang yang mencapai Siswa
belum KKTP
mencapai
KKTP
1. X.1 14 21 35
2. X.2 15 20 35
3. X.3 15 20 35
4. X.4 14 21 35
5. X.5 14 21 35
6. X.6 15 20 35
7. X.7 14 21 35
8. X.8 14 21 35
Hasil 115 165 280
Presentase 41% 59% 100%

Sumber: Tata Usaha SMAN 8 Bandar Lampung.

Berdasarkan data hasil data yang diperoleh dari SMA Negeri 8§ Bandar Lampung
tahun 2025, diketahui bahwa dari total 280 siswa kelas X yang tersebar di 8
kelas, terdapat perbedaan capaian siswa terhadap Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Secara keseluruhan, jumlah siswa yang belum mencapai
KKTP tercatat sebanyak 115 orang atau setara dengan 41% dari total populasi.

Sementara itu, siswa yang telah mencapai KKTP berjumlah 165 orang atau



sekitar 59%. Apabila dilihat secara rinci per kelas, setiap kelas memiliki jumlah
siswa yang sama, yaitu 35 orang. Pada masing-masing kelas, jumlah siswa yang
belum mencapai KKTP berkisar antara 14 hingga 15 orang, sedangkan jumlah
siswa yang telah mencapai KKTP berada pada kisaran 20 hingga 21 orang.
Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat persentase siswa yang cukup
besar yang belum mampu mencapai standar ketuntasan belajar yang ditetapkan
sekolah. Hal ini menggambarkan bahwa upaya peningkatan prestasi belajar
siswa, khususnya bagi mereka yang belum mencapai KKTP, masih menjadi
tantangan yang perlu mendapat perhatian serius. Rendahnya capaian KKTP
pada sebagian siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain motivasi
belajar, integrasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan kreativitas
guru dalam mengelola kelas serta menyampaikan materi ajar. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan variatif agar seluruh

siswa dapat mencapai KKTP secara merata.

Selain itu, motivasi belajar yang tinggi akan mendorong siswa lebih aktif, fokus,
dan tekun dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga mereka dapat
memahami materi dengan lebih baik dan meraih prestasi yang lebih baik pula.
Hal ini sejalan dengan Atikah et al. (2019), yang menyatakan bahwa motivasi
belajar yang tinggi membuat siswa lebih giat dan fokus dalam mengikuti proses
pembelajaran, sehingga siswa mampu memahami materi dengan baik dan
meningkatkan prestasi belajar Sebaliknya, jika motivasi belajar rendah,
meskipun teknologi dan metode pengajaran sudah diterapkan dengan baik, hasil
belajar siswa cenderung kurang optimal karena kurangnya keterlibatan dan
konsistensi dalam belajar. Hal ini menegaskan pentingnya aspek psikologis dan
emosional siswa, terutama motivasi, dalam proses pembelajaran. Guru tidak
hanya perlu menguasai teknologi dan inovasi pembelajaran, tetapi juga harus
mampu menciptakan suasana belajar yang dapat meningkatkan dan menjaga
motivasi siswa. Hal ini sejalan dengan Syahirah et al. (2023) yang menyatakan
bahwa peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di era digital
sangat penting, tidak hanya dari sisi penguasaan teknologi, tetapi juga
kemampuan menciptakan komunikasi efektif, penggunaan materi menarik,

kegiatan kolaboratif, dan variasi metode pengajaran yang terbukti mendorong



keterlibatan dan motivasi siswa. Berdasarkan penyebaran kuesioner yang
dilakukan oleh peneliti sebanyak 40 orang siswa pada saat penelitian
pendahuluan, diperoleh data terkait integrasi penggunaan teknologi. Berikut ini
disajikan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner mengenai integrasi
penggunaan teknologi sebagai berikut:

Table 2. Hasil Kuesioner Pendahuluan Variabel Integrasi Penggunaan Teknologi
Pada Siswa Kelas X SMAN 8 Bandar Lampung

No. Pernyataan Jawaban Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1. Saya selalu merasa lebih 29 11 72,5 27,5

termotivasi dan lebih aktif
dalam proses pembelajaran
ketika menggunakan
teknologi.

2. Saya selalu memahami materi 24 16 60 40
pelajaran ketika menggunakan
media audio-visual.

3. Saya selalu percaya bahwa 26 14 65 35
integrasi penggunaan
teknologi dalam pembelajaran
dapat membantu
meningkatkan peran guru dan
pencapaian belajar saya.

Sumber: Hasil Kuesioner Tahun 2025.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa sebesar 72,5%
siswa merasa lebih termotivasi dan lebih aktif dalam proses pembelajaran ketika
menggunakan teknologi. Selanjutnya, sebesar 60% siswa menyatakan selalu
memahami materi pelajaran ketika menggunakan media audio-visual. Selain itu,
sebesar 65% siswa percaya bahwa integrasi penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat membantu meningkatkan peran guru dan pencapaian belajar
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi penggunaan teknologi memiliki
peran positif dalam mendukung motivasi, pemahaman materi, dan pencapaian
belajar siswa.

Sejalan dengan pendapat Ummah, (2025) bahwasannya media pembelajaran
dapat dijadikan pola pilihan, dalam artian ini para guru boleh memilih
media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus diketahui sedari pembelajaran

dimulai. Pada hakikatya untuk melahirkan siswa-siswa yang berkualitas dengan



daya saing yang tinggi. Media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa

tentu akan sangat membantu baik pengajar maupun siswa.

Namun, guru memiliki peran kunci dalam proses pendidikan serta penting
untuk menghadirkan pengalaman pembelajaran yang bermakna. Selain itu,
efektifitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat tergantung pada
kreativitas guru dalam merancang dan menyampaikan materi. Menurut Ginting
et al. (2023), menunjukkan bahwa pelatihan guru dalam mengembangkan media
pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi seperti Filmora meningkatkan
kemampuan mereka dalam menciptakan video yang lebih menarik dan relevan,
sehingga dapat meningkatkan partisipasi siswa di kelas. Guru memiliki peran
kunci dalam proses pendidikan serta penting untuk menghadirkan pengalaman

pembelajaran yang bermakna.

Sehingga, integrasi penggunaan teknologi dan media audio-visual dalam
pembelajaran, sebagaimana terlihat pada mayoritas siswa kelas X SMAN 8
Bandar Lampung, berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi,
pemahaman materi, serta pencapaian hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
peran teknologi dalam pendidikan sudah menjadi salah satu faktor penting untuk

mendukung keberhasilan proses belajar mengajar Salsabila et al.( 2020).

Berdasarkan penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti sebanyak 40
orang siswa pada saat penelitian pendahuluan, diperoleh data terkait kreativitas
guru. Berikut ini disajikan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner

mengenai kreativitas guru sebagai berikut:
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Table 3. Hasil Kuesioner Pendahuluan Variabel Kreativitas Guru Pada Siswa
Kelas X SMAN 8 Bandar Lampung

No. Pernyataan Jawaban Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1. Saya selalu merasa guru saya 22 18 55 45

kreatif dalam mengelola kelas
sehingga suasana belajar
menjadi lebih menyenangkan.

2. Saya selalu merasa guru saya 22 18 55 45
kreatif dalam mengelola kelas
sehingga suasana belajar
menjadi lebih menyenangkan.

3. Saya selalu merasa guru saya 28 12 70 30
mampu menggabungkan ide-
ide secara kreatif dalam proses
pembelajaran.

Sumber: Hasil Kuesioner Tahun 2025.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa sebesar 55%
siswa merasa bahwa guru mereka kreatif dalam mengelola kelas sehingga
suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. Selanjutnya, sebesar 55% siswa
juga menyatakan konsisten merasakan hal yang sama pada pernyataan serupa
tentang kreativitas guru dalam mengelola kelas. Selain itu, sebesar 70% siswa
merasa bahwa guru mereka mampu menggabungkan ide-ide secara kreatif
dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam
mengelola kelas dan menggabungkan ide-ide secara kreatif memiliki peran
positif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mendukung

proses pembelajaran siswa.

Menurut Mudmainah (2023), bahwa kreativitas guru dalam penggunaan metode
dan media pembelajaran terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa secara
konsisten. Guru yang mampu menghadirkan variasi dalam metode dan media
mengajar tidak hanya membuat pembelajaran terasa lebih hidup, tetapi juga
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, antusiasme, dan keterlibatan aktif siswa.
Selain itu, Khururiyah et al. (2022), menegaskan bahwa penggunaan ide-ide
kreatif oleh guru dalam proses pembelajaran juga terbukti dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa.
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Peran kreativitas guru dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan mendukung sangatlah krusial dalam proses pembelajaran. Seorang guru
perlu mahir dalam memilih media pembelajaran yang bisa memotivasi siswa
dan mendukung komunikasi efektif di dalam kelas Berutu et al. (2024). Guru
yang inovatif dalam memilih metode dan media pembelajaran tidak hanya
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa

percaya diri serta kemandirian dalam belajar.

Pembelajaran yang melibatkan strategi kreatif dari guru tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mendorong pencapaian nilai
akademik yang lebih baik. Oleh karena itu, kreativitas guru merupakan salah
satu faktor strategis yang mendukung tercapainya prestasi belajar siswa secara
optimal. Salah satu penyebab Prestasi belajar siswa kurang optimal adalah masih
terdapat siswa yang kecerdasan emosionalnya rendah atau dapat dikatakan siswa
kurang cerdas secara emosinya. Dengan demikian, siswa tidak sekadar menjadi
penerima informasi, tetapi juga menjadi subjek aktif yang terdorong untuk
mengeksplorasi materi pembelajaran lebih mendalam. Hal ini pada akhirnya

berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan pencapaian akademik siswa.

Berdasarkan penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti sebanyak 40
orang siswa pada saat penelitian pendahuluan, diperoleh data terkait prestasi
belajar. Berikut ini disajikan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner

mengenai prestasi belajar sebagai berikut:
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Table 4. Hasil Kuesioner Pendahuluan Variabel Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas
X SMAN 8 Bandar Lampung

No. Pernyataan Jawaban Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1. Saya selalu berusaha untuk 37 3 92,5 7,5

mendapatkan hasil belajar
yang terbaik dalam setiap mata
pelajaran.

2. Saya termotivasi untuk selalu 25 15 62,5 37,5
belajar ketika ada reward yang
diberikan atas prestasi saya.

3. Saya selalu mengevaluasi hasil 31 9 77,5 22,5
belajar saya untuk memastikan
apakah sudah sesuai dengan
yang saya harapkan.

Sumber: Hasil Kuesioner Tahun 2025.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa sebesar 92,5%
siswa selalu berusaha untuk mendapatkan hasil belajar yang terbaik dalam setiap
mata pelajaran. Selanjutnya, sebesar 62,5% siswa merasa termotivasi untuk
selalu belajar ketika ada reward yang diberikan atas prestasi mereka. Selain itu,
sebesar 77,5% siswa selalu mengevaluasi hasil belajar mereka untuk
memastikan apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki motivasi yang tinggi dan kesadaran dalam
proses belajar, yang berkontribusi positif terhadap pencapaian hasil belajar

mereka.

Sejalan dengan Rahman et al. (2024), yang menyatakan bahwa mayoritas siswa
memiliki motivasi intrinsik yang kuat untuk meraih prestasi akademik terbaik.
Motivasi intrinsik seperti ini penting karena mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dan berusaha secara konsisten dalam belajar. Penerapan model
pembelajaran yang inovatif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara
signifikan, sehingga mereka lebih bersemangat dalam mencapai hasil belajar
yang optimal. Selain itu, Jumhari et al (2023), menegaskan bahwa motivasi
belajar siswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor intrinsik dan ekstrinsik, serta
kesadaran diri dalam proses pembelajaran. Dukungan metode pembelajaran
yang inovatif dan penggunaan media yang menarik dapat memperkuat motivasi

tersebut, sehingga berdampak positif pada pencapaian akademik siswa.
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Peningkatan motivasi belajar secara konsisten berhubungan erat dengan
peningkatan hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan. Oleh karena it,
motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses belajar
mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil
belajarnya. Tidak ada satu proses belajar pun yang ideal untuk segala situasi,
yang cocok untuk semua siswa. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin
berhasil pelajaran itu. Maka motivasi senantiasa akan menentukan intensistas
usaha belajar bagi siswa.

Berdasarkan penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti sebanyak 40
orang siswa pada saat penelitian pendahuluan, diperoleh data terkait motivasi
belajar. Berikut ini disajikan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner

mengenai motivasi belajar sebagai berikut:

Table 5. Hasil Kuesioner Pendahuluan Variabel Motivasi Belajar Pada Siswa
Kelas X SMAN 8 Bandar Lampung

No. Pernyataan Jawaban Persentase
Ya Tidak Ya Tidak

1. Saya selalu menyelesaikan 10 30 25 75
tugas tanpa harus diingatkan
oleh guru.

2. Saya selalu aktif berpartisipasi 25 15 62,5 37,5
dalam kegiatan pembelajaran
yang kreatif di kelas.

3. Saya termotivasi untuk selalu 33 7 82,5 17,5
belajar ketika guru

menggunakan media
pembelajaran yang lebih
menarik.

Sumber: Hasil Kuesioner Tahun 2025

Berdasarkan data yang diperoleh, sebesar 25% siswa selalu menyelesaikan tugas
tanpa harus diingatkan oleh guru, 62,5% siswa aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran yang kreatif di kelas, dan 82,5% siswa merasa
termotivasi untuk belajar ketika guru menggunakan media pembelajaran yang
lebih menarik hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki motivasi
yang baik terutama ketika pembelajaran dilakukan dengan metode dan media
yang inovatif, meskipun masih perlu peningkatan kemandirian dalam

menyelesaikan tugas tanpa pengingat, sehingga menegaskan pentingnya peran
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guru dalam memilih metode dan media pembelajaran yang tepat untuk

mendorong motivasi, keaktifan, serta kemandirian belajar siswa.

Menurut Santika et al. (2025), motivasi belajar berakar dari kebutuhan manusia,
termasuk kebutuhan fisik dan emosional serta kebutuhan untuk bertahan hidup
dan memperbarui pengetahuan. Teori ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
dapat dipengaruhi oleh perbedaan antara kebutuhan yang telah terpenuhi dan
yang belum. Meningkatnya hasil belajar memacu motivasi belajar siswa dengan
menyalakan keinginan mereka untuk berhasil dan mencapai standar yang tinggi.
Selain itu, motivasi belajar juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan
membantu mereka mengembangkan kebutuhan belajar yang kuat dan aspirasi
belajar yang tinggi. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, guru dan orang
dewasa lainnya memainkan peran penting. Meningkatnya motivasi siswa karena
guru, dengan menyediakan materi yang menarik dan lingkungan belajar yang
konsisten Barokah ef al. (2024). Dalam konteks integrasi penggunaan teknologi
dan kreativitas guru, keduanya memiliki peran strategis dalam membangkitkan
semangat belajar siswa. Guru yang mampu mengintegrasikan teknologi secara
tepat serta merancang pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
karakteristik siswa, akan lebih efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar.
Hal ini sangat relevan dalam konteks siswa kelas X di SMAN 8 Bandar
Lampung, di mana tingkat adaptasi terhadap media pembelajaran digital cukup
tinggi. Ketika motivasi belajar meningkat, siswa akan lebih aktif, percaya diri,
dan fokus dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga berdampak positif
terhadap pencapaian prestasi belajar mereka. Dengan demikian, motivasi belajar
berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat pengaruh integrasi

penggunaan teknologi dan kreativitas guru terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dengan ini peneliti akan
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Integrasi Penggunan
Teknologi Pembelajaran dan Kreativitas Guru Terhadap Prestasi Belajar

Melalui Motivasi Belajar Siswa.”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka dapat

diidentifikasikan masalah yang berkaitan sebagai berikut:

1.

Prestasi belajar siswa masih rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimal.

. Integrasi Penggunaan teknologi pembelajaran di sekolah belum optimal dan

belum sepenuhnya dimanfaatkan secara inovatif oleh guru.

. Kreativitas guru dalam memilih dan mengelola metode serta media

pembelajaran masih terbatas.
Suasana belajar kurang menarik dan kurang mampu mendorong keterlibatan

aktif serta kemandirian siswa.

. Motivasi belajar siswa masih rendah, sebagian siswa belum termotivasi untuk

belajar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini dibatasi pada variabel Integrasi

Penggunaan Teknologi, Kreativitas Guru, Prestasi Belajar, dan Motivasi

Belajar.

. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh langsung integrasi penggunaan teknologi terhadap
motivasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh langsung kreativitas guru terhadap motivasi belajar

siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung?

. Apakah ada hubungan antara integrasi penggunaan teknologi dan kreativitas

guru terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh langsung integrasi penggunaan teknologi terhadap

prestasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh langsung kreativitas guru terhadap prestasi belajar

siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung?
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Apakah ada pengaruh langsung motivasi belajar terhadap prestasi belajar

siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh tidak langsung integrasi penggunaan teknologi

terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar pada siswa kelas X SMAN

8 Bandar Lampung?

. Apakah ada pengaruh tidak langsung kreativitas guru terhadap prestasi

belajar melalui motivasi belajar pada siswa kelas X SMAN 8 Bandar
Lampung?

Apakah ada pengaruh secara simultan integras penggunaan teknologi dan
kreativitas guru terhadap motivasi belajar pada siswa kelas X SMAN 8§
Bandar Lampung?

Apakah ada pengaruh secara simultan integras penggunaan teknologi,
kreativitas guru, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X

SMAN 8 Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti:

1.

Pengaruh langsung integras penggunaan teknologi terhadap motivasi

belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung.

. Pengaruh langsung kreativitas guru terhadap motivasi belajar siswa kelas X

SMAN 8 Bandar Lampung.

. Hubungan antara integras penggunaan teknologi dan kreativitas guru

terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung.

. Pengaruh langsung integras penggunaan teknologi terhadap prestasi belajar

siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung

Pengaruh langsung kreativitas guru terhadap prestasi belajar siswa kelas X
SMAN 8 Bandar Lampung.

Pengaruh langsung motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X
SMAN 8 Bandar Lampung.

Pengaruh tidak langsung integras penggunaan teknologi terhadap prestasi
belajar melalui motivasi belajar pada siswa kelas X SMAN 8 Bandar

Lampung.
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8. Pengaruh tidak langsung kreativitas guru terhadap prestasi belajar melalui
motivasi belajar pada siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung.

9. Pengaruh secara simultan integras penggunaan teknologi dan kreativitas
guru terhadap motivasi belajar pada siswa kelas X SMAN 8 Bandar
Lampung.

10. Pengaruh secara simultan integras penggunaan teknologi, kreativitas guru,
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMAN 8

Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian
1) Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada peningkatan
ilmu pengetahuan tentang pengaruh antara teknologi, kreativitas guru,

motivasi belajar, dan prestasi akademik siswa.

2) Secara Praktis

a. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan kesempatan untuk memperdalam pemahaman
tentang pengaruh teknologi dan kreativitas dalam pendidikan, serta cara
mengukur motivasi dan prestasi siswa, serta penulis dapat mengasah
keterampilan metodologis, seperti pengumpulan data, analisis statistik,
dan penyusunan laporan penelitian.

b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan sekolah dapat menerapkan strategi
berdasarkan hasil penelitian untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
sehingga berdampak positif pada prestasi akademik siswa.

c. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa

informasi dan referensi untuk penelitian yang relevan dimasa mendatang.
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G.Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dalam penelitian ini yaitu:
1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah integras penggunaan teknologi (X1),
kreativitas guru (X2), prestasi belajar (Y), motivasi belajar (Z).
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini siswa kelas X SMAN 8 BandarLampung.
3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini di SMAN 8 Bandar Lampung.
4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025/2026.
5. Ilmu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan.



IL.TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Teori
1. Prestasi Belajar
a. Definisi Prestasi Belajar
Prestasi belajar didefinisikan sebagai hasil atau tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh seorang siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
dalam kurun waktu tertentu. Hasil ini merupakan cerminan dari sejauh
mana tujuan-tujuan pembelajaran telah tercapai, yang biasanya diukur
melalui perubahan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan.
Menurut Bloom (1994) hasil belajar merupakan kemampuan yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar
tersebut menunjukkan tingkat penguasaan pengetahuan dan
keterampilan sebagai akibat dari pengalaman belajar. Proses belajar
mengajar tidak terlepas dari hasil belajar atau prestasi siswa sebagai
peserta didik Pujianto et al. (2017). Konteks yang paling umum, prestasi
belajar sering kali direpresentasikan dalam bentuk nilai, skor, atau yang
menjadi bukti kuantitatif atas penguasaan materi ajar oleh siswa

Gysberthus et al. (2023).

Selain itu, prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
seperti motivasi, minat, dan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan keluarga,

kualitas pembelajaran di sekolah, serta dukungan sosial dari guru dan
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teman sebaya. Hal ini sejalan dengan Karlina et al. (2021), yang
menegaskan bahwa prestasi yang didapatkan setiap orang juga tidak
semuanya sama. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa interaksi positif
antara siswa dan guru, penggunaan metode pembelajaran yang inovatif,
serta keterlibatan orang tua secara aktif dalam proses pendidikan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan Makruf et al

(2022).

Perkembangan teknologi informasi juga berperan penting dalam
mendukung peningkatan prestasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
Zahroh dan Hilmiyati (2024), yang menegaskan bahwa prestasi belajar
merupakan indikator utama keberhasilan pendidikan yang harus
diupayakan secara menyeluruh melalui pendekatan pedagogis yang
adaptif, kolaboratif, dan berbasis teknologi, dengan dukungan strategi
pembelajaran yang kreatif dan relevan dengan kebutuhan zaman
sehingga prestasi akademik siswa tidak hanya dapat ditingkatkan, tetapi
juga dapat mencerminkan kualitas pendidikan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan kompetensi digital
bagi guru dan siswa serta penyediaan sarana teknologi yang memadai
menjadi aspek penting yang harus diperhatikan secara serius dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar di era modern ini, karena
kemampuan digital tidak hanya mendukung proses pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien, tetapi juga memungkinkan terjadinya

transformasi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi.

. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar

Upaya meningkatkan prestasi belajar menurut Rahman (2018), meliputi
penerapan model pembelajaran aktif dan inovatif yang mendorong
partisipasi langsung siswa melalui diskusi, tanya jawab, dan pemecahan
masalah kreatif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan praktis. Menurut Baharuddin & Hatta (2024), teknologi
juga memungkinkan adanya pembelajaran kolaboratif di mana siswa

dapat bekerja sama dalam proyekk virtual, berbagi ide, dan belajar dari
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satu sama lain. Selain itu, pengelolaan waktu dan fokus belajar yang
efektif sangat penting dengan membuat jadwal terstruktur dan
menggunakan teknik belajar dengan jeda guna meningkatkan
konsentrasi dan mengurangi kejenuhan, sehingga proses belajar lebih

efisien dan hasilnya optimal.

Penguatan kompetensi guru dan pemanfaatan teknologi pendidikan
seperti media digital dan platform pembelajaran daring menciptakan
suasana belajar yang menarik dan interaktif. Hal ini sejalan dengan
Agustin et al. (2022), bahwa integras penggunaan teknologi dalam
pembelajaran membantu siswa memahami materi sesuai dengan gaya
belajar mereka, sehingga secara keseluruhan upaya ini dapat
meningkatkan kualitas dan prestasi belajar siswa secara signifikan.
Dengan demikian, kolaborasi antara guru dan siswa, didukung
pemanfaatan teknologi yang optimal, akan mendorong tercapainya

prestasi belajar yang lebih baik dan merata di kalangan peserta didik.

. Indikator Prestasi Belajar

Menurut Harahap et al. (2023), ranah kognitif menilai kemampuan
intelektual siswa dalam memahami dan mengolah informasi melalui
indikator seperti pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi, yang tercermin dari kemampuan menjelaskan konsep,
memberikan contoh, menghubungkan ide, serta menyimpulkan materi
pelajaran. Ranah efektif berkaitan dengan sikap, minat, motivasi, dan
nilai-nilai siswa selama proses belajar, meliputi kesungguhan mengikuti
pelajaran, rasa senang terhadap materi, disiplin, dan keterlibatan
emosional. Sementara ranah psikomotorik mengukur keterampilan fisik
dan kemampuan melakukan tugas yang memerlukan koordinasi motorik,
seperti menulis, menggambar, atau praktik laboratorium, yang terlihat
dari kemampuan siswa dalam melaksanakan tindakan atau keterampilan

yang diajarkan Lubis ef al. (2025).
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Sehingga, ketiga ranah ini memiliki peran yang sangat penting dalam
menilai hasil belajar siswa secara menyeluruh. Integrasi antara ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik memungkinkan guru untuk
memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai perkembangan peserta
didik, tidak hanya dari segi pengetahuan, tetapi juga sikap dan
keterampilan. Penilaian yang komprehensif ini dapat dijadikan dasar
untuk menentukan strategi pembelajaran yang lebih efektif, agar setiap
potensi siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan

karakteristik dan kebutuhan masing-masing.

2. Integras Penggunaan Teknologi
a. Definisi Integras Penggunaan teknologi
Teknologi pembelajaran merupakan alat kognitif (cognitive tools) yang
memungkinkan siswa terlibat secara aktif, reflektif, dan konstruktif dalam
proses belajar, sehingga meningkatkan motivasi belajar dan kualitas
pemahaman yang berdampak pada pencapaian hasil belajar, Jonassen
(1995). Salah satu tantangan utama yang masih dihadapi dunia pendidikan
saat ini adalah rendahnya prestasi belajar siswa, yang sering kali berkaitan
erat dengan kurangnya motivasi dan keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi karena pendekatan pembelajaran yang monoton, kurang variatif,
dan tidak sesuai dengan karakteristik generasi saat ini yang akrab dengan
dunia digital Yuanti et al. (2024). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya
strategis yang mampu menjawab kebutuhan dan gaya belajar siswa masa
kini, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi sebagai sarana

penunjang pembelajaran yang lebih menarik dan efektif.

Dalam era digital dan teknologi informasi yang berkembang pesat seperti
sekarang ini, integras penggunaan teknologi dalam proses belajar
mengajar telah menjadi salah satu aspek yang sangat krusial dalam dunia
pendidikan. Teknologi tidak hanya sekadar alat bantu, tetapi telah

bertransformasi menjadi bagian integral yang mampu mengubah cara
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siswa dan guru berinteraksi dengan materi pembelajaran. Dengan adanya
teknologi, proses belajar menjadi lebih interaktif, di mana siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga dapat berpartisipasi
aktif melalui berbagai media digital seperti video, simulasi, dan kuis
interaktif Nathaniela et al. (2023). Hal ini tentu saja membuat
pembelajaran terasa lebih hidup dan menyenangkan, sehingga

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.

Integras penggunaan teknologi berupa media ini kini dimanfaatkan untuk
mendukung proses pembelajaran, melengkapi media tradisional seperti
guru, buku teks, dan papan tulis Yaumi, (2018). Teknologi pembelajaran
sendiri mencakup berbagai media yang dapat membantu memudahkan
pekerjaan manusia, khususnya dalam bidang pendidikan, terlebih lagi di
masa pandemi seperti sekarang ini Habibah et al. (2020). Teknologi juga
memberikan peluang yang lebih luas dalam mengakses berbagai sumber
daya pendidikan. Proses pembelajaran kini tidak lagi terbatas pada ruang
kelas fisik maupun jam sekolah yang kaku. Menurut Siringoringo &
Alfaridzi (2024), tingkat fleksibilitas ini memungkinkan setiap siswa
untuk belajar sesuai dengan kecepatan serta gaya belajar masing-masing,
bahkan dapat mengulang materi yang dirasa sulit sampai benar-benar
memahami. Sehingga, teknologi berperan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang lebih personal dan inklusif, sehingga setiap individu memiliki
kesempatan yang sama untuk berkembangdalam konteks pendidikan yang
semakin beragam dan kompleks. Hal ini sejalan dengan prinsip
pendidikan inklusif yang menekankan kesetaraan akses bagi semua siswa,
termasuk  mereka yang memiliki  kebutuhan  khusus.Dengan
memanfaatkan teknologi, proses pendidikan dapat lebih efektif dan
efisien, membantu guru dalam mengembangkan potensi siswa secara

optimal Ikawati, (2022).

Selain itu, integras penggunaan teknologi adalah cara memanfaatkan
berbagai alat dan sistem digital untuk membantu mempermudah aktivitas

sehari-hari, terutama dalam hal belajar dan bekerja. Menurut Noviyani
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(2023), teknologi bukan hanya sekadar perangkat, tapi juga sebuah sarana
yang mendukung proses agar berjalan lebih cepat, efisien, dan
menyenangkan.

Hal ini sejalan dengan Baroroh et al. (2024), yang menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran kini menjadi kebutuhan utama
di era digital, mengingat peserta didik tumbuh dalam lingkungan yang
serba digital dan membutuhkan teknologi, di mana teknologi tidak hanya
memudahkan akses informasi, tetapi juga memberikan fleksibilitas waktu
dan tempat belajar sehingga siswa dapat belajar secara mandiri sesuai
dengan gaya belajarnya, serta memungkinkan guru menyajikan materi
pembelajaran secara lebih menarik dan variatif yang pada akhirnya dapat
meningkatkan keterlibatan serta motivasi belajar siswa. Dengan demikian,
teknologi berperan penting menciptakan pembelajaran yang efisien,

interaktif, dan berkontribusi signifikan dalam meningkatkan hasil belajar.

. Manfaat Integras Penggunaan Teknologi

Pemanfaatan teknologi secara tepat dapat memberikan banyak
keuntungan. Menurut Sari & Munir (2024), Pemanfaatan media
pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi mampu meningkatkan
minat dan perhatian siswa secara signifikan, seperti yang terlihat pada
penerapan model Project Based Learning (PJBL) yang membuat proses
belajar menjadi lebih menarik dan relevan dengan situasi nyata. Selain itu,
penggunaan media visual dan teknologi memungkinkan guru menyajikan
konsep-konsep abstrak dalam bentuk yang lebih nyata dan mudah
dipahami melalui video, animasi, dan aplikasi interaktif, sehingga
mempermudah pemahaman materi yang kompleks. Teknologi juga
mendukung pembelajaran yang disesuaikan dengan kecepatan belajar
masing-masing siswa, memungkinkan mereka belajar mandiri dan
mengulang materi sesuai ritme pribadi, sehingga proses belajar menjadi
lebih efektif dan efisien Tampubolon et al. (2022). Hal ini juga sejalan
dengan Baroroh et al. (2024) bahwa teknologi pendidikan memberikan
akses tanpa batas ke berbagai sumber belajar seperti buku elektronik,

video, jurnal, dan platform interaktif, sehingga siswa dapat belajar kapan
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saja dan di mana saja tanpa terbatas ruang dan waktu, dan pembelajaran

yang serta memperluas wawasan secara signifikan.

Proses menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan bermakna,
diperlukan suasana kelas yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan Tetyana dan Kachak
(2024), yang menegaskan bahwa lingkungan belajar yang interaktif,
didukung dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, akan membangun
kepercayaan diri, kemandirian belajar, dan ketekunan siswa untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan demikian, integrasi teknologi
digital sebaiknya dirancang secara terarah agar dapat memfasilitasi siswa
dan guru dalam proses belajar-mengajar yang efektif, adaptif, dan

berkelanjutan.

Indikator Integras Penggunaan Teknologi

Frekuensi integras penggunaan teknologi digital mencakup seberapa
sering siswa atau guru memanfaatkan perangkat seperti komputer, atau
aplikasi belajar online dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Menurut
Harjanto ef al. (2022), motivasi belajar siswa mengacu pada sejauh mana
siswa merasa termotivasi dan bersemangat mengikuti pelajaran yang
menggunakan teknologi, termasuk tumbuhnya rasa ingin tahu dan minat
akibat media pembelajaran yang interaktif dan menarik. Sedangkan
prestasi akademik atau hasil belajar menunjukkan pencapaian siswa dalam
bentuk nilai atau kemampuan akademik setelah belajar dengan bantuan
teknologi, yang mencerminkan seberapa besar pengaruh teknologi
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Harahap dan Napitupulu,
(2023).

Pemanfaatan teknologi digital dalam dunia pendidikan telah mengubah
cara guru mengajar dan siswa belajar menuju arah yang lebih terbuka dan
berbasis informasi. Hal ini sejalan dengan Jaya et al. (2024), yang
menegaskan bahwa semakin tinggi frekuensi integras penggunaan

teknologi digital dalam pembelajaran, semakin luas pula wawasan dan
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kesempatan siswa maupun guru untuk memperoleh informasi yang
relevan serta mendukung kebutuhan belajar saat ini. Dengan demikian,
memanfaatkan perangkat digital dan aplikasi belajar secara rutin, siswa
tidak hanya memiliki akses ke berbagai sumber pengetahuan, tetapi juga
terdorong untuk lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam proses
pembelajaran. Selain itu, guru juga dimudahkan untuk memberdayakan

variasi metode mengajar yang sesuai dengan karakter peserta didik.

3. Kreativitas Guru
a. Definisi Kreativitas Guru
Kreativitas guru merupakan kemampuan dinamis yang terus
berkembang seiring dengan pengalaman mengajar, refleksi, dan
interaksi dengan lingkungan belajar. Sternberg dan Lubart (1995)
menjelaskan bahwa kreativitas merupakan kemampuan individu untuk
menghasilkan ide atau pendekatan yang baru dan sesuai konteks,
termasuk  kemampuan menyesuaikan, mengombinasikan, dan
memodifikasi strategi yang ada agar lebih efektif dan bermakna dalam
situasi pembelajaran. Guru yang kreatif tidak hanya mampu
menciptakan ide-ide baru, tetapi juga mampu mengadaptasi dan
mengembangkan ide tersebut agar relevan dengan kebutuhan siswa dan
konteks pembelajaran. Proses ini melibatkan eksplorasi berbagai
metode, media, dan strategi pembelajaran yang inovatif sehingga dapat
merangsang siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta aktif dalam
proses belajar Monawati dan Fauzi, (2018). Selain itu, Hayati et al.
(2022), menegaskan bahwa kreativitas guru sangat dipengaruhi oleh
pengalaman mengajar yang dimiliki. Guru dengan pengalaman yang
lebih banyak cenderung memiliki wawasan yang luas dan mampu

mengatasi berbagai tantangan pembelajaran dengan solusi kreatif.

Kreativitas guru tidak hanya terbatas pada penciptaan materi
pembelajaran yang menarik, tetapi juga mencakup kemampuan untuk

menciptakan suasana kelas yang kondusif bagi pengembangan
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kreativitas siswa Monawati dan Fauzi, (2018). Guru kreatif mampu
menyediakan ruang bagi siswa untuk bereksplorasi, mengemukakan ide,
dan mengembangkan potensi mereka secara optimal. Hal ini ditegaskan
oleh Kurniawan dan Zunidar, (2022), bahwa menjadikan pembelajaran
tidak hanya sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses
konstruktif yang melibatkan interaksi aktif antara guru, siswa, dan
lingkungan belajar. Kreativitas guru menjadi kunci utama dalam
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan adaptif terhadap
kebutuhan siswa masa kini. Hal ini sejalan dengan Septikasari et al.
(2025), yang menyatakan bahwa guru yang mampu berpikir terbuka,
fleksibel, dan inovatif akan lebih mudah menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan karakteristik siswa dan tantangan zaman, sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan
menyenangkan. Dengan demikian, peran guru yang kreatif, inovatif, dan
mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan zaman tidak hanya
menjadi penentu keberhasilan proses pembelajaran, tetapi juga
berkontribusi besar dalam membentuk lingkungan belajar yang
inspiratif, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta

didik secara optimal.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Guru

Kreativitas guru dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal menurut
(Carvalho & Yeoman, 2021), faktor internal meliputi penguasaan materi
dan pedagogi yang mendalam, motivasi intrinsik tinggi untuk terus
bereksperimen, gaya kognitif terbuka yang mencari banyak solusi, serta
kepribadian yang mencakup rasa ingin tahu, keterbukaan, kegigihan, dan
keberanian mengambil risiko. Sedangkan faktor eksternal mencakup
dukungan administratif berupa sumber daya, pelatihan, dan fasilitas yang
memadai, kolaborasi antar guru yang memicu inspirasi dan ide baru,
pengaturan beban kerja yang seimbang agar guru memiliki waktu dan
energi untuk berkreasi, serta kurikulum dan kebijakan yang fleksibel
yang memberikan ruang inovasi. Kombinasi faktor internal dan eksternal

ini memungkinkan guru untuk mengembangkan kreativitas dalam
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mengelola kelas, menggunakan media pembelajaran menarik, dan
menggabungkan ide lama dengan cara baru demi menciptakan

pengalaman belajar yang efektif dan relevan bagi siswa (Sambas, 2017).

Kreativitas guru tidak akan optimal jika hanya bertumpu pada salah satu
faktor. Hal ini sejalan dengan Amemasor et al. (2025), yang menyatakan
bahwa penguasaan materi, motivasi untuk terus belajar, dan keberanian
mencoba hal-hal baru merupakan landasan utama yang harus dimiliki
dari dalam diri guru. Namun, semua potensi tersebut membutuhkan
dukungan eksternal agar bisa berkembang maksimal. Misalnya,
pelatthan  dan  fasilitas yang memadai membantu  guru
mengaktualisasikan ide-ide kreatifnya dalam pembelajaran, sementara
kolaborasi dengan rekan sejawat dapat menjadi sumber inspirasi

sekaligus pembelajaran bersama.

. Indikator Kreativitas Guru

Kreativitas guru tercermin dalam pengelolaan kelas yang menciptakan
lingkungan belajar positif dan dinamis dengan tata letak fleksibel,
rutinitas unik, serta melibatkan siswa dalam aturan kelas untuk
membangun rasa kepemilikan dan tanggung jawab. Selain itu, guru
mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran secara kreatif
dengan memodifikasi alat bantu dan memanfaatkan teknologi seperti
video dan kuis interaktif untuk memperjelas konsep dan meningkatkan
minat siswa Wati et al. (2025). Kreativitas juga muncul dari kemampuan
menggabungkan ide atau metode yang sudah ada dengan cara baru dan
inovatif, sehingga menghasilkan pengalaman belajar yang unik, relevan,

dan mudah terkoneksi dengan dunia siswa (Monawati & Fauzi, 2018).

Kreativitas guru dalam mengelola kelas adalah kunci terciptanya
pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa.
Menurut Wulandari & Nisrina (2024), menegaskan bahwa kreativitas
dan inovatif guru dalam mengajar di kelas berkontribusi langsung dalam

menciptakan pembelajaran yang variatif dan menyenangkan bagi peserta
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didik. Dengan demikian, mengatur kelas secara fleksibel, membangun
rutinitas yang khas, serta melibatkan siswa langsung dalam pembuatan
aturan kelas, guru tidak hanya menciptakan lingkungan yang nyaman
tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab pada

diri siswa.

4. Motivasi Belajar
a. Definisi Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Menurut
Deci dan Ryan (1995) menyatakan bahwa motivasi belajar akan
berkembang secara optimal ketika lingkungan pembelajaran
mendukung pemenuhan kebutuhan dasar psikologis siswa, yaitu
autonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial, yang berperan
penting dalam meningkatkan keterlibatan dan prestasi belajar. Ketika
siswa merasa memiliki kendali atas proses belajarnya, mampu
menyelesaikan tugas dengan baik, serta mendapatkan dukungan sosial
yang positif, maka motivasi intrinsik akan tumbuh dan berdampak
positif terhadap keterlibatan serta prestasi belajar. Motivasi belajar
merupakan salah satu faktor krusial yang menentukan keefektifan
proses pembelajaran, sebab peserta didik akan mampu belajar secara
optimal jika didorong oleh motivasi yang kuat dan penuh kesungguhan
Burhan et al.  (2016). Motivasi belajar tidak hanya berasal dari
keinginan internal peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor eksternal seperti kualitas pengajaran, lingkungan belajar yang
kondusif, serta sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. Agar
hasil dan motivasi belajar meningkat pemilihan model pembelajaran
sangat dibutuhkan. Ketepatan model pembelajaran dapat menciptakan

keaktifan siswa Suroto et al. (2019).

Selain itu Abnisa (2020), menegaskan bahwa adanya hubungan positif

dan signifikan antara motivasi belajar dengan efektivitas proses
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pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat
cenderung lebih aktif, kreatif, dan berpartisipasi penuh dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan prestasi dan hasil
belajar mereka. Motivasi belajar yang tinggi tidak hanya mempengaruhi
sikap dan perilaku peserta didik selama proses pembelajaran, tetapi juga
berdampak pada kemampuan mereka dalam mengatasi berbagai
tantangan akademik, ketika motivasi intrinsik ini terbangun peserta
didik akan lebih tahan terhadap hambatan dan lebih gigih dalam

mencapai tujuan belajar mereka Emda, (2018).

Motivasi memegang peranan yang sangat penting dalam pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Motivasi tidak hanya
berasal dari dalam diri siswa saja, tetapi guru juga harus aktif berperan
dalam memberikan dorongan agar siswa termotivasi untuk belajar
Harahap et al. (2023). Dengan adanya motivasi, siswa akan memiliki
semangat sehingga mereka dapat memahami arah dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai. Motivasi belajar yang kuat, baik yang
berasal dari dalam diri siswa (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik),
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Guru sebagai
fasilitator pembelajaran memiliki tanggung jawab penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan merangsang
motivasi siswa melalui pendekatan yang menarik, serta umpan balik
yang membangun (Iskandar, 2024). Motivasi yang ditumbuhkan
melalui strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan partisipasi
aktif siswa dan memperkuat pemahaman terhadap materi ajar Savitri et
al. (2022). Dengan demikian, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik
harus tumbuh dan berkembang dalam diri siswa agar tujuan

pembelajaran yang telah dirancang dapat tercapai dengan maksimal.

b. Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Menurut Emda (2018), motivasi belajar terdiri dari motivasi intrinsik,
yaitu dorongan belajar yang berasal dari dalam diri siswa karena

ketertarikan dan kepuasan pribadi sehingga membuat mereka tekun dan
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konsisten; motivasi ekstrinsik yang berasal dari faktor luar seperti
penghargaan, nilai, atau tekanan sosial yang mendorong perilaku belajar
dalam jangka pendek namun kurang bertahan lama tanpa dukungan
motivasi intrinsik serta interaksi antara keduanya, di mana motivasi
intrinsik menjadi sumber utama belajar yang sungguh-sungguh,
sementara motivasi ekstrinsik berperan sebagai penguat tambahan.
Dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kemandirian
dan memberikan penghargaan yang tepat, guru dapat memperkuat kedua
jenis motivasi ini sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan

optimal (Salsabila & Sofia, 2024).

Memahami perbedaan dan peran motivasi intrinsik maupun ekstrinsik
sangat penting dalam merancang strategi pembelajaran yang benar-benar
efektif. Hal ini sejalan dengan Fahriza dan Munir (2024), yang
menyatakan bahwa motivasi intrinsik yang berasal dari dalam diri siswa
seperti rasa ingin tahu, minat, dan kepuasan pribadi merupakan fondasi
utama yang membuat siswa mampu belajar dengan tekun dan konsisten
dalam jangka panjang, namun dalam praktiknya, penulis juga menyadari
bahwa tidak semua siswa selalu termotivasi secara intrinsik. Dengan
demikian, dukungan dari luar dalam bentuk reward, nilai, atau
pengakuan sosial (motivasi ekstrinsik) tetap dibutuhkan untuk
mendorong semangat belajar, terutama pada saat siswa kehilangan

dorongan dari dalam dirinya.

Indikator Motivasi Belajar

Ketekunan dalam belajar merupakan kemampuan siswa untuk tetap
fokus dan konsisten menghadapi rintangan, mencerminkan motivasi kuat
serta pengelolaan waktu dan strategi belajar yang baik (Prihatina &
Sarajar, 2019). Minat dan perhatian saling mendukung, minat yang
mendalam terhadap materi meningkatkan kemampuan siswa untuk
mempertahankan fokus sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan
menyenangkan. Orientasi pada tujuan, baik yang berfokus pada

penguasaan materi maupun pencapaian prestasi, juga memengaruhi
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motivasi dan strategi belajar siswa, sehingga pemilihan orientasi yang
tepat dapat meningkatkan hasil belajar secara optimal (Khairunnisa et al

2024).

Jika siswa berorientasi pada penguasaan materi dan pengembangan diri,
mereka akan cenderung lebih aktif, mandiri, dan persisten saat
menghadapi kesulitan. Hal ini sejalan dengan Vernando dan Fitriani
(2024) yang menyatakan bahwa orientasi pada pencapaian prestasi juga
dapat menjadi pemicu motivasi, asalkan diimbangi dengan tujuan
penguasaan materi. Dengan demikian, mendorong siswa untuk
menetapkan orientasi tujuan yang tepat, memupuk minat, serta
membangun ketekunan dalam belajar akan sangat membantu proses
pembelajaran menjadi lebih efektif, bermakna, dan menghasilkan

prestasi yang maksimal.

. Penelitian Yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang relevan yang sebelumnya sudah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Penelitian tersebut digunakan
peneliti untuk acuan dan menjadi bahan pertimbangan untuk mengkaji
permasalahan dalam penelitin ini. Beberapa hasil penelitian yang relevan
adalah sebagai berikut:

Table 6. Penelitian Yang Relevan

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Gunawan Pengaruh Motivasi ~ Hasil penelitian ini

(2018) Belajar terhadap menunjukkan bahwa:
Keaktifan Siswa Hasil penelitian ini menunjukkan
dalam bahwa motivasi belajar
Mewujudkan berpengaruh signifikan terhadap
Prestasi Belajar keaktifan siswa dalam
Siswa. mewujudkan prestasi belajar

dengan kontribusi sebesar
17,53%. Namun, secara langsung
pengaruh motivasi belajar
terhadap keaktifan siswa hanya
sebesar 0,89% dan terhadap
prestasi belajar sebesar 8,48%
(terdiri dari 5,87% pengaruh
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langsung dan 2,61% pengaruh
tidak langsung). Sementara itu,
keaktifan siswa berpengaruh
signifikan terhadap prestasi
belajar dengan kontribusi sebesar
12,44%.

Persamaan:

Penelitian ini menggunakan
analisis jalur, teknik dan metode
yang sama serta terdapat dua
variabel yang sama yaitu
motivasi belajar (X) dan prestasi
belajar (Z).

Perbedaan:

Terdapat dua variabel berbeda
serta waktu dan tempat penelitian
yang berbeda juga.

Kebaruan:

Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi proses
pembelajaran.

2. Fadilah
(2024)

Pengaruh Media
Pembelajaran
Literasi Visual
terhadap Hasil
Belajar Biologi
Siswa SMA

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis literasi
visual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar
siswa, khususnya dalam mata
pelajaran biologi. Berdasarkan
analisis lima artikel yang
ditinjau, nilai rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen yang
menggunakan media literasi
visual lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Peningkatan hasil
belajar terjadi karena media
visual membantu siswa
memahami konsep biologi
kompleks secara konkret,
meningkatkan motivasi, serta
keterlibatan aktif dalam
pembelajaran. Hasil belajar siswa
meningkat hingga 20% lebih
baik dibanding metode
konvensional, dan semua
hipotesis yang diuji dalam studi
literatur diterima.

Persamaan:

Penelitian ini memiliki
keterkaitan dengan topik prestasi
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belajar siswa dan pemanfaatan
media teknologi, serupa dengan
variabel dalam judul penelitian
ini yaitu integras penggunaan
teknologi dan hasil belajar.
Perbedaan:

Penelitian ini berfokus pada
literasi visual dalam pelajaran
biologi dan merupakan studi
literature review, bukan
penelitian lapangan langsung.
Selain itu, tidak mencakup
variabel kreativitas guru maupun
motivasi belajar sebagai variabel
mediasi.

Kebaruan:

Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan tentang
pentingnya penggunaan media
visual dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, serta memberi
kontribusi terhadap
pengembangan media
pembelajaran inovatif yang
selaras dengan tuntutan
keterampilan abad 21.

3.

Fuadah dan
Windayanti
(2025)

Pengaruh
Penggunaan Media
Digital dan
Kreativitas Guru
terhadap

Prestasi Akademik
Siswa di MTs
Ma'arif 20 Kalidadi

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media digital
dan kreativitas guru
berkontribusi positif terhadap
peningkatan prestasi akademik
siswa. Media digital yang
digunakan secara interaktif dan
disesuaikan dengan karakter
siswa, serta kreativitas guru
dalam merancang pembelajaran,
menciptakan suasana belajar
yang efektif. Motivasi intrinsik
siswa juga memperkuat hasil
pembelajaran. Secara kualitatif,
pembelajaran berbasis digital
terbukti lebih efektif, bahkan
dalam studi pendukung hasil
belajar meningkat hingga 20%
dibanding metode konvensional.
Persamaan:

Penelitian ini membahas
pengaruh media teknologi dan
kreativitas guru terhadap prestasi
akademik siswa, dan memiliki
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dua variabel yang serupa dengan
variabel utama.

Perbedaan:

Penelitian dilakukan di jenjang
MTs, bukan SMA, serta
menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, bukan
kuantitatif atau analisis jalur
(path analysis). Selain itu,
motivasi belajar dibahas sebagai
pendukung, bukan sebagai
variabel mediasi formal.
Kebaruan:

Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dalam
pengembangan model
pembelajaran digital yang
efektif, sekaligus menekankan
pentingnya peran guru kreatif
dan motivasi intrinsik siswa
dalam menunjang prestasi belajar
di era digital.

4.

(Yanti
Nurhayati,
2024)

Pengaruh Integras
Penggunaan
Teknologi Digital
Terhadap Prestasi
dan Motivasi
Belajar Siswa

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integras penggunaan
teknologi digital berupa
Chromebook berdampak positif
terhadap prestasi dan motivasi
belajar siswa. Proses
pembelajaran menjadi lebih
efisien dan menarik, serta
meningkatkan keaktifan siswa.
Berdasarkan hasil tes, prestasi
belajar siswa meningkat sekitar
15-20% setelah penggunaan
Chromebook. Motivasi belajar
juga meningkat karena media
digital sesuai dengan kebiasaan
dan minat siswa masa kini.
Persamaan:

Penelitian ini memiliki dua
variabel yang sama dengan judul
yang diajukan, yaitu integras
penggunaan teknologi (X1) dan
motivasi belajar (Z) yang
memengaruhi prestasi belajar
siswa (Y).

Perbedaan:

Penelitian ini tidak
mencantumkan kreativitas guru
sebagai variabel penelitian dan
menggunakan metode kualitatif
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deskriptif melalui wawancara
guru, bukan analisis jalur, serta
tempat penelitian yang berbeda.
Kebaruan:

Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan mengenai
pentingnya integrasi teknologi
digital di sekolah, khususnya
dalam menciptakan suasana
belajar yang memotivasi siswa
dan mendorong pencapaian
prestasi akademik secara
optimal.

S.

Safitri (2021)  Pengaruh Integras
Penggunaan
Teknologi
Informasi dan
Motivasi Belajar
terhadap Prestasi
Belajar Siswa
Kelas X IPS SMA
Negeri 1 Ujungbatu
Tahun Ajaran
2020/2021

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integras penggunaan
teknologi informasi secara
mandiri tidak berpengaruh
signifikan terhadap prestasi
belajar siswa (signifikansi 0,348
> 0,05), sementara motivasi
belajar berpengaruh signifikan
dengan kontribusi sebesar 60,6%
(R>=0,606). Secara simultan,
integras penggunaan teknologi
informasi dan motivasi belajar
bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap prestasi
belajar siswa (signifikansi 0,000
<0,05).

Persamaan:

Penelitian ini menggunakan
analisis kuantitatif regresi linear
berganda, membahas tiga
variabel serupa, yaitu integras
penggunaan teknologi, motivasi
belajar, dan prestasi belajar.
Perbedaan:

Penelitian ini tidak menyertakan
kreativitas guru sebagai variabel
dan tidak menjadikan motivasi
belajar sebagai variabel mediasi.
Serta lokasi dan objek penelitian
yang berbeda.

Kebaruan:

Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dalam
pengembangan pembelajaran
digital dan pemahaman bahwa
motivasi belajar merupakan
faktor dominan dalam
menentukan prestasi belajar,
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lebih besar pengaruhnya
dibandingkan integras
penggunaan teknologi semata.

6. Aulia (2022)  Pengaruh Media Hasil penelitian ini
Internet, Kreativitas menunjukkan bahwa:
Guru dan Hasil penelitian menunjukkan
Lingkungan Belajar bahwa media internet, kreativitas
terhadap Prestasi guru, dan lingkungan belajar
Belajar Ekonomi secara simultan berpengaruh
Siswa Kelas XI IPS  signifikan terhadap prestasi
SMAN 1 Kalirejo belajar ekonomi siswa, dengan
Tahun Ajaran nilai Fhitung = 15,226 > Ftabel =
2021/2022. 2,71 dan signifikansi 0,000 <

0,05. Berdasarkan hasil koefisien
determinasi (R?), ketiga variabel
tersebut memberikan kontribusi
terhadap prestasi belajar sebesar
34,5%, sedangkan sisanya 65,5%
dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti. Secara parsial,
ketiga variabel juga memberikan
pengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar, meskipun nilai
kontribusi individu tidak
disebutkan secara eksplisit dalam
abstrak.

Persamaan:

Penelitian ini memiliki kesamaan
variabel yaitu pengaruh media
(teknologi), kreativitas guru, dan
faktor lain terhadap prestasi
belajar siswa di jenjang SMA
serta menggunakan pendekatan
kuantitatif dan uji regresi.
Perbedaan:

Penelitian ini menambahkan satu
variabel tambahan yaitu
lingkungan belajar, serta tidak
menggunakan motivasi belajar
sebagai variabel mediasi.
Kebaruan:

Penelitian ini memberikan
pemahaman baru mengenai
kontribusi simultan media
internet dan kreativitas guru
dalam konteks pasca-pandemi,
serta menunjukkan bahwa
meskipun teknologi dan
kreativitas guru penting,
lingkungan belajar juga memiliki
peran signifikan dalam
menentukan prestasi belajar
siswa.
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7. Hidayat
(2021)

Pengaruh
Kreativitas Guru
Memanfaatkan
Teknologi pada
Masa Pandemi
Covid-19 terhadap
Motivasi Belajar
Siswa Program
Keahlian Akuntansi
SMK Negeri 1
Sinjai

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kreativitas guru dalam
memanfaatkan teknologi selama
pandemi Covid-19 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa, dengan
kontribusi sebesar 12,7% (R* =
0,127) dan nilai signifikansi
0,003 < 0,05. Setiap peningkatan
satu satuan kreativitas guru
meningkatkan motivasi belajar
sebesar 0,375 satuan.
Persamaan:

Penelitian ini memiliki kesamaan
variabel, yaitu sama-sama
mengkaji pengaruh kreativitas
guru dalam integras penggunaan
teknologi terhadap motivasi
belajar siswa, serta menggunakan
metode kuantitatif dan regresi
sederhana.

Perbedaan:

Penelitian ini hanya meneliti dua
variabel (kreativitas guru dan
motivasi belajar) dan dilakukan
pada jenjang SMK program
keahlian akuntansi.

Kebaruan:

Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai faktor
yang memengaruhi motivasi
belajar siswa, khususnya melalui
kreativitas guru dalam
memanfaatkan teknologi selama
pembelajaran daring.

8. Puspa  dan
Imamuddin
(2022)

Pengaruh
Kreativitas Guru
Mengajar dan
Minat Belajar
Siswa terhadap
Prestasi Belajar
Siswa SMK N 1
Tanjung Raya

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kreativitas guru dan minat
belajar siswa berpengaruh
signifikan terhadap prestasi
belajar, dengan kontribusi
gabungan sebesar 30,36%.
Secara parsial, kreativitas guru
menyumbang 24,10% dan minat
belajar 21,06%. Uji F dan uji t
menunjukkan hasil signifikan,
menandakan bahwa semakin
tinggi kreativitas guru dan minat
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siswa, semakin tinggi pula
prestasi belajar matematika.
Persamaan:

Penelitian ini memiliki dua
variabel yang serupa, yaitu
kreativitas guru dan prestasi
belajar, serta memuat unsur
motivasional melalui minat
belajar siswa. Metodenya pun
serupa, yaitu kuantitatif dengan
uji regresi berganda dan parsial.
Perbedaan:

Penelitian ini dilakukan di
tingkat SMK pada pelajaran
matematika dan hanya meneliti
kreativitas guru serta minat
belajar, tanpa menyertakan
teknologi. Sementara itu,
penelitian penulis lebih lengkap
karena juga melibatkan integras
penggunaan teknologi dan
motivasi belajar sebagai
perantara.

Kebaruan:

Penelitian ini hanya membahas
pengaruh kreativitas guru dan
minat belajar terhadap prestasi
siswa. Penelitian penulis lebih
baru karena menambahkan
variabel integras penggunaan
teknologi dan menjadikan
motivasi belajar sebagai

perantara.
9. Waritsman Kreativitas Guru Hasil penelitian ini

(2020) dalam Mengajar menunjukkan bahwa:
untuk Penelitian ini menunjukkan
Meningkatkan bahwa kreativitas guru berperan
Motivasi Belajar penting dalam meningkatkan
Siswa di MA motivasi belajar siswa, terlihat
Madinatul Ilmi dari cara guru memotivasi
DDI Siapo sebelum pembelajaran,

membimbing siswa berpikir
kreatif, dan menciptakan suasana
kelas yang kondusif.
Persamaan:

Penelitian ini memiliki dua
variabel yang serupa yaitu
membahas hubungan antara
kreativitas guru dan motivasi
belajar.

Perbedaan:

Penelitian ini hanya berfokus
pada kreativitas guru dan
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motivasi belajar, tanpa
menyertakan integras
penggunaan teknologi dan
prestasi belajar, serta dilakukan
tempat yang berbeda.
Kebaruan:

Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan tentang
pentingnya peran kreativitas guru
dalam membangun motivasi
belajar siswa melalui pendekatan
pembelajaran yang
menyenangkan.

10. Rosari Pengaruh Inovasi
(2023) dan Kreativitas
Media
Pembelajaran
Sejarah terhadap

Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa di
SMA Negeri 12

Semarang.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang kreatif
dan inovatif, seperti media video,
berpengaruh positif dalam
meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Siswa SMA Negeri
12 Semarang lebih tertarik dan
antusias belajar sejarah dengan
media audio visual dibanding
metode konvensional, sehingga
hasil belajar meningkat.
Persamaan:

Penelitian ini memiliki dua
variabel serupa, serta
menggunakan metode observasi
dan wawancara untuk melihat
pengaruh media / teknologi.
Perbedaan:

Terdapat perbedaan pada
variabel teknologi yang lebih
luas pada penelitian ini,
pendekatan jalur yang
digunakan, serta lokasi dan
waktu penelitian yang berbeda.
Kebaruan:

Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan mengenai
peran teknologi dan kreativitas
guru dalam pembelajaran dengan
pendekatan jalur, serta kontribusi
integras penggunaan teknologi
yang lebih komprehensif untuk
meningkatkan prestasi belajar
melalui motivasi.

Sumber: Dari Berbagai Sumber.
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C. Kerangka Pikir
Prestasi belajar siswa merupakan salah satu tolak ukur utama dalam

menilai keberhasilan pendidikan yang dipengaruhi oleh beragam faktor,
baik dari dalam diri siswa maupun dari luar. Faktor internal yang berperan
adalah motivasi belajar, yang menentukan dorongan, minat, serta
konsistensi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Sementara itu,
faktor eksternal berkaitan dengan peran guru serta pendekatan yang
digunakan dalam mengelola kelas. Pemanfaatan teknologi dan kreativitas
guru menjadi aspek penting karena keduanya mampu menghadirkan
suasana pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, dan menyenangkan.
Dalam kaitannya, motivasi belajar dapat berfungsi sebagai penghubung
yang menjelaskan bagaimana kreativitas guru dan pemanfaatan teknologi

berdampak terhadap prestasi belajar siswa.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, integras penggunaan
teknologi dalam proses belajar mengajar dapat dijadikan strategi yang
tepat untuk meningkatkan mutu pembelajaran siswa. Teknologi
memungkinkan guru menyajikan materi dengan lebih variatif dan
interaktif, sehingga siswa lebih tertarik sekaligus lebih mudah memahami
isi pelajaran. Meski demikian, efektivitas pemanfaatan teknologi tetap
dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam menggabungkannya secara

kreatif ke dalam kegiatan pembelajaran.

Selain itu, kreativitas guru dalam merancang metode pembelajaran yang
inovatif dan variatif dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Suasana
belajar yang menarik dan menyenangkan akan membuat siswa lebih
bersemangat, termotivasi, serta mampu berkonsentrasi penuh dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Motivasi belajar yang tinggi ini
membuat siswa lebih aktif dan tekun, yang pada akhirnya berpengaruh
positif terhadap hasil belajar mereka. Motivasi belajar berfungsi sebagai
penghubung antara integras penggunaan teknologi dan kreativitas guru
dengan prestasi belajar siswa. Artinya, teknologi dan kreativitas guru tidak

hanya berdampak langsung pada prestasi belajar, tetapi juga melalui
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peningkatan motivasi belajar siswa. Saat motivasi siswa meningkat,
mereka akan lebih bersemangat dan fokus dalam belajar sehingga prestasi

akademik mereka ikut meningkat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integras penggunaan
teknologi yang didukung oleh kreativitas guru dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, dan motivasi belajar tersebut kemudian berperan
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk terus mengembangkan kreativitasnya dalam
memanfaatkan teknologi agar proses pembelajaran berjalan lebih efektif

dan hasil belajar siswa dapat optimal.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan pernaparan teori tersebut, rnaka dari itu

kerangka berpikir dalarn penelitian ini bisa digarnbarkan sebagai berikut:

Integrasi
Penggunaan
Teknologi (X1)

Motivasi Prestasi
Belajar (Z) Belajar (Y)

Kreativitas
Guru (X2)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

D. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori, beberapa penelitian yang relevan dan

kerangka berpikir yang telah dipaparkan di atas, adapun hipotesis dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh langsung integras penggunaan teknologi terhadap

motivasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung.
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. Terdapat pengaruh langsung kreativitas guru terhadap motivasi belajar

siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung.

. Terdapat hubungan antara integras penggunaan teknologi dan

kreativitas guru terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMAN 8

Bandar Lampung.

. Terdapat pengaruh langsung integras penggunaan teknologi terhadap

prestasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung.

. Terdapat pengaruh langsung kreativitas guru terhadap prestasi belajar

siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung.

. Terdapat pengaruh langsung motivasi belajar terhadap prestasi belajar

siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung.
Terdapat pengaruh tidak langsung integras penggunaan teknologi

terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar pada siswa kelas X

SMAN 8 Bandar Lampung.

. Terdapat pengaruh tidak langsung kreativitas guru terhadap prestasi

belajar melalui motivasi belajar pada siswa kelas X SMAN 8 Bandar

Lampung.

. Terdapat pengaruh secara simultan integras penggunaan teknologi dan

kreativitas guru terhadap motivasi belajar pada siswa kelas X SMAN 8
Bandar Lampung.

Terdapat pengaruh secara simultan integras penggunaan teknologi,
kreativitas guru, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa

kelas X SMAN 8 Bandar Lampung.



IIILMETODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
penelitian kuantitatif dengan menaggunakan metode deskriptif
verifikatif, pendekatan ex post facto, serta metode survei. Metode
penelitian deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk
mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel
atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa
membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan
dengan variabel lain. Dengan menggunakan metode deskriptif ini dapat
diteliti fenomena atau kunci permasalahan dari suatu penelitian.
Sedangkan metode verifikatif adalah metode penelitian yang melalui
pembuktian  untuk menguji hipotesis hasil dari penelitian deskriptif
dengan perhitungan statistika sehingga diperoleh hasil pembuktian yang
menunjukan hipotesis dapat diterima atau ditolak Sugiyono (2019:37).

Pendekatan ex post facto menurut Sugiyono (2019), merupakan
pendekatan yang digunakan untuk menelaah atau melacak kembali
faktor-faktor atau penyebab dari peristiwa yang diteliti di mana kejadian
atau peristiwa tersebut telah dilalui oleh responden. Metode survey
menurut Sugiyono (2019:57), merupakan metode penelitian kuantitatif

yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi di masa
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lalu atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku,
hubungan variabel, dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang
variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari
populasi tertentu. Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan
pengaruh integras penggunaan teknologi dan kreativitas guru terhadap
prestasi belajar melalui motivasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar

Lampung.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pada penelitian ini, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X SMAN 8 Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026 sebanyak

8 kelas dengan jumlah siswa 280.

Table 7. Jumlah Siswa Kelas X SMAN 8 Bandar Lampung

No Kelas Jumlah Siswa
1. X.1 35
2. X.2 35
3. X.3 35
4. X4 35
5. X.5 35
6. X.6 35
7. X.7 35
8 X.8 35

Sumbér: Absensi Kelas X SMAN 8 Bandar Lampung 2025.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti, untuk dijadikan
sebagai bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diambil dari
populasi tersebut dapat mewakili (representative) terhadap
populasinya (Rusman, 2024). Saat menentukan jumlah sampel, peneliti

melakukan perhitungan dengan rumus slovin yaitu:
N
n = e—
1+Na?
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Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi

A = Tingkat Signifikan (0,5)

Berdasarkan rumus slovin diatas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini

Adalah:
280
ne 1+280(0,05)
280
1 15280(0,0025)
280
1507
280
T
n = 164,705

Besarnya sampel yang akan diteliti yaitu berjumlah 164,705 dibulatkan
menjadi 165 responden. Berikutnya untuk menentukan besaran sampel
setiap kelas digunakan teknik alokasi proposional, teknik ini digunakan

dengan cara:

jumlah siswa perkelas

jumlah sampel= x sampel kelas

populasi
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Table 8. Menghitung Jumlah Sampel

No Kelas Menghitung Populasi Jumlah Sampel
N
3 . @x165=20,63 N

' ' ﬁx165=20,63
:' z: %X165_ZO,63 2

' ' ﬁx165=20,63
j zj %x165=20,63 2(1)

' ' ﬁx165=20,63
8. X8 ;—;)x165=20,63 21
Jumlah Sampel 165

Sumber: Data Perhitungan.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah
probability sampling dengan teknik simple random sampling. Probability
sampling adalah Teknik pengambilan sampel di mana setiap populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel, sedangkan
simple random sampling adalah pengambilan sampel penelitian yang
digunakan dengan pendekatan bilangan acak sederhana. Dalam
menentukan jumlah sampel pada setiap kelas, dilakukanlah perhitungan
dengan spinner agar jumlah sampel yang diambil lebih proporsional.
Keproporsionalan ini dimaksudkan agar tidak terjadi ketimpangan terhadap

jumlah sampel pada salah satu atau sebagian kelas.

C. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu variabel exogenous (X), variabel
intervening (Y), dan variabel endogenous atau variabel mediasi (Z). Berikut

penjelasan ketiga variabel tersebut:
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1. Variabel Exogenous(X)

Variabel ini sering juga disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Pada bahasa indonesia disebut sebagai variabel bebas. Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
berubahnya atau munculnya variabel dependen (terikat). Variabel inijuga
disebut sebagai variabel eksogen. Pada penelitian ini variabel independen
yang digunakan yaitu integrasi penggunaan teknologi (X1) dan kreativitas

guru (X2).

. Variabel Intervening (Y)

Variabel intervening merupakan variabel yang berada di antara variabel
independen dan dependen dalam suatu hubungan kausal. Sugiyono (2019:39)
berpendapat bahwa variabel intervening ialah variabel yang secara teoritis
mempengaruhi hubungan antar variabel independen dan dependen menjadi
hubungan yang tidak langsung dan tidak bisa diamati atau diukur. Variabel
ini juga merupakan variabel penyela yang terletak di antara variabel
independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Variabel

intervening di dalam penelitian ini adalah prestasi belajar (Y).

. Variabel Endogenous (Z)

Variabel endogenous sering juga disebut sebagai variabel output, kriteria,
dan konsekuen (Sugiyono, 2019:39). Variabel ini bisa juga disebut sebagai
variabel terikat, yang mempunyai arti bahwa variabel ini dipengaruhi atau
menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat yang

digunakan adalah motivasi belajar (Z).

. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data penelitian ini digunakan beberapa metode atau

teknik, yaitu:
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1. Observasi
Penelitian ini teknik pertama yang digunakan oleh peneliti ialah observasi,
yang di mana peneliti akan melakukan pengamatan terhadap guru, siswa,
dan lingkungan sekolah pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih tepat agar
dapat membahas terkait variabel yang diteliti.

2. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat
terkait permasalahan dan variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan secara langsung dengan guru dan siswa SMAN 8
Bandar Lampung setelah kegiatan pembelajaran selesai.

3. Angket (Kuesioner)
Metode angket ini digunakan untuk mendapatkan informasi terkait
variabel integrasi penggunaan teknologi, kreativitas guru, prestasi
belajar, dan motivasi belajar. Angket yang dibagikan untuk penelitian ini
menggunakan bentuk angket tertutup yaitu di mana pertanyaan yang opsi
jawabannya sudah ditentukan sehingga responden tidak bisa
memberikanjawaban lainnya. Target dari kuesioner penelitian ini adalah
siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung. Penyebaran kuesioner
dilakukan secara langsung dengan masuk ke dalam kelas lalu
membagikan link google formulir kepada responden.

4. Dokumentasi
Teknik Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data yang berhubungan dengan minat baca, disiplin belajar, hasil belajar,
dan motivasi belajar. Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang
digunakan adalah untuk mengetahui jumlah siswa dan jumlah hasil

belajar pada siswa.
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E. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual berfungsi untuk memudahkan dalam pengamatan dan
pengukuran setiap variabel yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini,

definisi konseptual untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut.

1. Integras Penggunaan Teknologi (X1)
Integras penggunaan teknologi merupakan kecenderungan seseorang
dalam memanfaatkan perangkat atau media digital yang mencakup
frekuensi pemakaian, kemudahan akses, dan keterlibatan aktif dalam

proses pembelajaran.

2. Kreativitas Guru (X2)
Kreativitas guru merupakan kemampuan guru dalam menciptakan,
mengembangkan, dan menerapkan ide-ide inovatif dalam proses
pembelajaran. Kreativitas ini tercermin dalam pengelolaan kelas yang
menarik, penggunaan media pembelajaran yang bervariasi, serta
penerapan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi

dan partisipasi aktif siswa di kelas.

3. Prestasi Belajar (Y)
Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah melalui
proses pembelajaran yang diukur melalui nilai akademik, penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Prestasi belajar mencerminkan
tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran baik

dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

4. Motivasi Belajar (Z)
Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang
membuat siswa bersemangat, tekun, dan fokus dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Motivasi ini mencakup ketekunan dalam
menyelesaikan tugas, minat dan perhatian terhadap materi pelajaran,
serta orientasi pada pencapaian tujuan belajar agar dapat memperoleh

hasil belajar yang optimal.
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F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel memberikan penjelasan mendalam tentang
variabel, indikatornya, dan skala yang dapat digunakan dalam penelitian.
Berikut ini adalah definisi operasional variabel yang digunakan dalam

penelitian:

1. Prestasi Belajar
Indikator prestasi belajar yaitu pencapaian nilai sesuai atau melebihi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yang diperoleh dari nilai
Asesmen Sumatif Tengah Semester (ASTS) dan Asesmen Sumatif Akhir
Semester (ASAS) yang merupakan hasil dari kegiatan pembelajaran yang
diikuti oleh siswa yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, ataupun
penjelasan tertulis yang mencerminkan hasil pencapaian yang telah diperoleh
siswa. Pengukuran indikator ini menggunakan skala interval dengan melihat

nilai dari hasil kegiatan pembelajaran siswa.

2. Integras Penggunaan Teknologi Pembelajaran
Indikator integras penggunaan teknologi pembelajaran yaitu pemanfaatan
perangkat digital dalam proses belajar mengajar, penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi, integrasi teknologi dalam penugasan dan
evaluasi. Penilaian menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic
differential yaitu penskoran 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Skor 1 menunjukkan skor
terendah (sangat tidak setuju), dan skor 7 menunjukkan skor tertinggi (sangat

setuju).

3. Kreativitas Guru
Indikator kreativitas guru yaitu penggunaan metode pembelajaran yang
bervariasi, pengembangan media pembelajaran yang inovatif, kemampuan
memotivasi siswa melalui kegiatan kreatif. Penilaian menggunakan skala
interval dengan pendekatan semantic differential yaitu penskoran 1, 2, 3, 4,
5, 6, dan 7. Skor 1 menunjukkan skor terendah (sangat tidak setuju), dan skor

7 menunjukkan skor tertinggi (sangat setuju).
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Indikator motivasi belajar yaitu keinginan kuat untuk mencapai hasil belajar

terbaik, konsistensi dalam mengikuti proses pembelajaran, kemauan untuk

mengulang atau memperbaiki hasil belajar. Penilaian menggunakan skala

interval dengan pendekatan semantic differential yaitu penskoran 1, 2, 3, 4,

5, 6, dan 7. Skor 1 menunjukkan skor terendah (sangat tidak setuju), dan skor

7 menunjukkan skor tertinggi (sangat setuju).

Table 9. Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Indikator Skala
1.  Motivasi 1. Ketekunan dalam menyelesaikan Interval
. tugas
Belajar () 2. M%nat terhadap materi pelajaran dengan
3. Orientasi pada tujuan belajar pendekatan
4. Semangat mengikuti pembelajaran .
5. Lingkungan belajar yang mendukung semantic
(Abnisa, 2020) differential
2. Integras 1. Frekuensi penggunaan perangkat Interval
Penggunqan teknologi dalam pembelajaran _ dengan
Teknologi 2. Kemudahan akses terhadap media
(X1) digital pendekatan
3. Keterlibatan dalam pembelajaran .
. . semantic
berbasis teknologi
4. Pemanfaatan  teknologi  untuk  differential
memahami materi
( Harahap & Napitupulu, 2023)
3. Kreativitas 1. Kreativitas dalam mengelola kelas Interval
Guru (X2) Penggunaaq media pembelajaran dengan
yang menarik
3. Variasi metode mengajar pendekatan
4. Kemampuan menggabungkan ide .
semantic
baru dengan yang sudah ada
(Monawati. & Fauzi., 2018) differential
4.  Prestasi 1. Penguasaan pengetahuan (ranah Interval
. kogniti
Belajar (Y) 2. Sikgap cfl)an minat terhadap pelajaran
(ranah afektif)
3. Keterampilan dalam praktik (ranah
psikomotorik)
5. Marlina Gysberthus et al., (2023)

Sumber: Dari Berbagai Sumber
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G. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas
Metode uji kevalidan yang sering digunakan dalam sebuah penelitian ialah
metode korelasi product moment denga cara mengkorelasikan antara
masing-masing butir item pertanyaan dengan skor totalnya dengan rumus

sebagai berikut:

Nz xY-GEx)Ey)

fy = Vinex2GEx)2} vine v (G v)?y

Keterangan:

r = Koefisien korelasi antara variabel x dan y
N = Jumlah sampel yang diteliti

X = Skor item

Y = Skor total Y

> x = Jumlah skor dalam distribusi X

>y = Jumlah skor dalam distribusi Y

> X2 = Jumlah skor masing-masing skor

X Y'Y2 = Jumlah skor masing-masing skor Y

Kriteria untuk menguji validitas adalah jika nilai rhitung > rtabel dengan o
= 0,05, maka instrumen pengukuran atau angket dapat dianggap valid.
Sebaliknya, jika rhitung < rtabel, maka instrumen tersebut tidak valid dan
derajat kebebasan (dk) dihitung berdasarkan jumlah sampel yang diteliti
(Rusman, 2024:23)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba instrumen penelitian
kepada 30 responden, kemudian dihitung dengan menggunakan perangkat

lunak SPSS, data validitas kuesioner didapatkan sebagai berikut:

a. Integrasi Penggunaan Teknologi (X1)
Berdasarkan pada kriteria tersebut, hasil pengujian validitas instrumen
variabel kemandirian belajar dengan pernyataan yang berjumlah 15

didapatkan bahwa semua pernyataan dinyatakan valid. Dengan besaran riapel
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yaitu 0,361. Namun dalam proses penelitian hanya menggunakan 14

pernyataan dengan 1 pernyataan yang nilai rhiung mendekati raper dianggap

tidak valid.

Table 10. Hasil Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Integras Penggunaan

Teknologi
Item Frimng  Kondisi Prabel Significan Simpulan
Pertanyaaan

Butir 1 0.614 > 0,361 0.001 Valid
Butir 2 0.773 > 0,361 0.001 Valid
Butir 3 0.425 > 0,361 0.019 Valid
Butir 4 0.706 > 0,361 0.001 Valid
Butir 5 0.492 > 0,361 0.006 Valid
Butir 6 0.233 < 0,361 0.216 Tidak Valid
Butir 7 0.500 > 0,361 0.005 Valid
Butir 8 0.557 > 0,361 0.001 Valid
Butir 9 0.604 > 0,361 0.001 Valid
Butir 10 0.574 > 0,361 0.001 Valid
Butir 11 0.452 > 0,361 0.012 Valid
Butir 12 0.559 > 0,361 0.001 Valid
Butir 13 0.488 > 0,361 0.006 Valid
Butir 14 0.676 > 0,361 0.001 Valid
Butir 15 0.423 > 0,361 0.020 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025.

Berdasarkan kriteria pengujian, dengan a = 0,05 dan dk=n=30 didapat rtavel

sebesar 0,361. Berdasarkan 15 item pertanyaan yang disediakan terdapat 14

item pertanyaan yang valid, sehingga 14 item tersebut dapat digunakan

dalam penelitian dan dapat dilanjutkan untuk uji reliabilitas.

Kreativitas Guru (X2)

Berdasarkan pada kriteria tersebut, hasil pengujian validitas instrumen

variabel kemandirian belajar dengan pernyataan yang berjumlah 15

didapatkan bahwa semua pernyataan dinyatakan valid. Dengan besaran

rtabel yaitu 0,361. Namun dalam proses penelitian hanya menggunakan 13

pernyataan dengan 2 pernyataan yang nilai rniung mendekati reaper dianggap

tidak valid.
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Table 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Kreativitas Guru

Item Fhitung Kondisi Ftabel Significan Simpulan
Pertanyaaan
Butir 1 0.546 > 0,361 0.002 Valid
Butir 2 0.604 > 0,361 0.001 Valid
Butir 3 0.658 > 0,361 0.001 Valid
Butir 4 0.743 > 0,361 0.001 Valid
Butir 5 0.832 > 0,361 0.001 Valid
Butir 6 0.674 < 0,361 0.001 Valid
Butir 7 0.276 > 0,361 0.139 Tidak Valid
Butir 8 0.657 > 0,361 0.001 Valid
Butir 9 0.564 > 0,361 0.001 Valid
Butir 10 0.486 > 0,361 0.007 Valid
Butir 11 0.396 > 0,361 0.030 Valid
Butir 12 0.207 > 0,361 0.273 Tidak Valid
Butir 13 0.676 > 0,361 0.001 Valid
Butir 14 0.685 > 0,361 0.001 Valid
Butir 15 0.722 > 0,361 0.001 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025.

Berdasarkan kriteria pengujian, dengan a = 0,05 dan dk = n= 30 didapat
rwbel sebesar 0,361. Berdasarkan 15 item pertanyaan yang disediakan
terdapat 13 item pertanyaan yang valid, sehingga 13 item tersebut dapat

digunakan dalam penelitian dan dapat dilanjutkan untuk uji reliabilitas.

Motivasi Belajar (Z)

Berdasarkan pada kriteria tersebut, hasil pengujian validitas instrumen
variabel kemandirian belajar dengan pernyataan yang berjumlah 15
didapatkan bahwa semua pernyataan dinyatakan valid. Dengan besaran rabel

yaitu 0,361.
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Table 12. Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar

Item Fhimng  Kondisi Prabel Significan Simpulan
Pertanyaaan
Butir 1 0.843 > 0,361 0.001 Valid
Butir 2 0.635 > 0,361 0.001 Valid
Butir 3 0.696 > 0,361 0.001 Valid
Butir 4 0.707 > 0,361 0.001 Valid
Butir 5 0.705 > 0,361 0.001 Valid
Butir 6 0.621 < 0,361 0.001 Valid
Butir 7 0.726 > 0,361 0.001 Valid
Butir 8 0.799 > 0,361 0.001 Valid
Butir 9 0.717 > 0,361 0.001 Valid
Butir 10 0.722 > 0,361 0.001 Valid
Butir 11 0.452 > 0,361 0.012 Valid
Butir 12 0.483 > 0,361 0.001 Valid
Butir 13 0.681 > 0,361 0.001 Valid
Butir 14 0.715 > 0,361 0.001 Valid
Butir 15 0.705 > 0,361 0.001 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025.

Berdasarkan kriteria pengujian, dengan a = 0,05 dan dk = n = 30 didapat rrabel
sebesar 0,361. Berdasarkan 15 item pertanyaan yang disediakan terdapat 15
item pertanyaan yang valid, sehingga 15 item tersebut dapat digunakan dalam

penelitian dan dapat dilanjutkan untuk uji reliabilitas

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen dapat
memberikan hasil yang konsisten jika digunakan kembali pada waktu yang
berbeda. Dalam penelitian ini, uji  reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan rumus Alfa-Cronbach, rumus ini digunakan apabila alternatif
jawaban dalam instrument terdiri dari 3 atau lebih pilihan (ganda maupun

(essay) (Rusman 2024:28).

m=— 117

Keterangan:

ri1 = reliabilitas instrument
k = banyak butir pertanyaan
Y¥0%b = jumlah varians butir

o2 = varians total
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Berdasarkan hasil perhitungan Alpha Cronbach dibandingkan dengan r dari
tabel korelasi product moment, dengan kriteria apabila rhitung > rtabel dengan
tingkat signifikansi 0,05 maka instrument adalah reliabel dan sebaliknya
apabila rhitung < rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrumen tidak
reliabel.

Table 13. Koefisien Nilai r

No Koefisien r Reabilitas
1. 0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
2. 0,6000 — 0,7999 Tinggi

3. 0,4000 — 0,5999 Sedang

4, 0,2000 — 0,3999 Rendah

5. 0,0000 — 0,1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman, 2024.

Berdasarkan hasil analisis pada SPSS, hasil uji reliabilitas instrument
penelitian adalah sebagai berikut:
a. Uji Reliabilitas Variabel Integras Penggunaan Teknologi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.835 14
Sumber: Pengolahan data tahun 2025.

Kesimpulannya r Alpha diperoleh sebesar 0,835 maka instrument
tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

b. Uji Reliabilitas Variabel Kreativitas Guru
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

.880 13
Sumber: Pengolahan data tahun 2025.

Kesimpulannya r Alpha diperoleh sebesar 0,880 maka instrument
tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

c. Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

918 15
Sumber: Pengolahan data tahun 2025.

Kesimpulannya » Alpha diperoleh sebesar 0,918 maka instrument
tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.



58

I. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu persyaratan penggunaan statistic
parametrik dengan tujuan apakah data sampel yang diambil dari populasi
berdistribusi normal atai tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan Kolmogrov Smirnov karena data yang diuji disusun pada tabel
distribusi frekuensi dengan sistem interval kelas (Rusman, 2024).

Ketentuan hipotesis yang digunakan yaitu

Ho: Data populasi yang distribusi normal
H;i: Data populasi yang distribusi tidak normal
D =max | Fo(Xi)—Sn(Xj) |[1=1,2,3

Keterangan:

Fo (Xi): Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi teoritis
dalam kondisi Ho

So (Xj): distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n.

Dengan kriteria pengujian yakni membandingkan nilai D terhadap nilai pada
tabel Kolmogrov—Smirnov dengan taraf nyata a, maka aturan pengambilan
keputusan dalam uji ini adalah:

Jika D < D tabel, maka terima Ho dan tolak H;:

Jika D <D tabel, maka tolak Ho dan terima H,

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang

dihasilkan dari dua kelompok mempunyai varian homogen atau tidak.
Penelitian ini menggunakan uji homogenitas dengan metode Levene Statistic
(Rusman, 2024). Untuk melakukan pengujian homogenitas apabila nilai sig
> dari nilai a@ yang digunakan sebesar 5% diperlukan rumusan hipotesis,

yakni:

- ( n-k) ZikZIni(ii- 2)2

W (k-l’l) 2k =12n
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Keterangan:
n = Jumlah sampel

k = Banyaknya kelompok
Zii=Yij - Yi|

Y; = Rata-rata dari kelompok ke-i
Z; = Rata-rata kelompok dari Z;

Z = Rata-rata menyeluruh dari Z;

Rumusan Hipotesis:

Ho = Varians populasi homogen

H; = Varians populasi tidak homogen

Kriteria Pengujian:

1) Jika nilai signifikansi atau Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari
dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen).

2) Jika nilai signifikansi atau Sig. > 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari

dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen).

J. Uji Asusmsi Klasik
1. Uji Linearitas Garis Regresi
Uji linearitas regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian
hipostesis untuk mengetahui dengan pasti bahwa regresi merupakan regresi
linear dan berarti dari data X dan Y. Uji linearitas dan keberartian garis

regresi dilakukan dengan menggunakan rumus atau metode Analisis Varians

(ANAVA) sebagai berikut:
2 2
New-R Old /m

F =
(1-R*New)/ (0-k)

Keterangan:

m = Jumlah variabel eksogen yang baru masuk

n = Jumlah observasi

k = Banyaknya parameter

Untuk melakukan uji linearitas digunakan adanya rumusan hipotesis sebagai

berikut:
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Ho = Model regresi berbentuk linear

Hi = Model regresi berbentuk non linear

Adapun kriteri pengujiannya, yaitu:

Tolak Ho jika fhitung < fiabel dengan a= 0,05 dan dk pembilang = m dan dk
penyebut = n-k maka model regresi adalah tidak linear, jika sebaliknya model

regresi berbentuk linear.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji analisis statistik yang dilakukan untuk

mengetahui apakah ada korelasi antara variabel independen dan variabel

bebas dalam model regresi. Rusman, (2024) mengatakan bahwa pengujian

ini dibutuhkan karena untuk memastikan ada tidaknya kemiripan antar

variabel bebas dalam suatu model. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat

dari nilai TOL (Tolerance) dan nilai VIF (Variance Inflation Factor).

Kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas

sebagai berikut:

Berdasarkan nilai Tolerance

a. Apabila nilai TOL > 0,10 maka variabel-variabel bebas yang diteliti tidak
terdapat gejala multikolinearitas.

b. Apabila nilai TOL < 0,10 maka varaibel-variabel bebas yang diteliti
terdapat gejala multikolinearitas.

Berdasarkan nilai Variance Inflation Factor

a. Apabila nilai VIF > 0,10 maka variabel-variabel bebas yang diteliti tidak
terdapat gejala multikolinearitas

b. Apabila nilai VIF < 0,10 maka variabel-variabel bebas yang diteliti

terdapat gejala multikolinearitas.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual dalam satu
pengamatan dengan pengamatan lainnya pada model regresi. Pada penelitian
ini uji autokorelasi yang digunakan yaitu Durbin-Watson untuk menguji ada
atau tidaknya autokorelasi diantara variabel-variabel yang diamati. Rumus

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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2
2.(e-ex1)
DW==55—

Z €t
Untuk melakukan uji autokorelasi diperlukan adanya rumusan hipotesis
sebagai berikut:
Ho = tidak terjadi adanya autokorelasi diantaradata pengamatan

Hi = terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Kriteria pengambilan keputusan:
Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara nilai dU hingga (4 dU)
dengan k = jumlah variabel bebas dan n = total sampel, asumsi tidak terjadi

autokorelasi terpenuhi (Rusman, 2024).

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Uji asumsi heteroskedastisitas yang dimaksud bukan
untuk mengetahui apakah varians residual absolut sama (Homogen) atau tidak
sama (Tidak homogen) untuk semua pengamatan. (Rusman, 2024). Pada
penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan metode Rank Spearman
oleh masing-masing variabel independen dengan nilai absolut residual
(ABRESID).

6 2d>
N(N?-1)

Pxy =

Keterangan:

Pxy = Koefisien korelasi Rank Spearman

6 = Konstanta

Y. = Kuadrat selisih antar rangking dua variabel, yaitu selisih rangking nilai
residual mutlak dan variabel bebas

N = Jumlah pengamatan

Untuk menguji hipotesis digunakan statistic t dengan rumus sebagai berikut:
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Rumusan Hipotesis:

Ho = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya, berarti regresi tidak mengandung
gejala heteroskedastisitas

Hi = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai

mutlak dari residualnya, berarti regresi mengandung gejala

heteroskedastisitas

Kriteria pengujian:

Tolak Hy apabila nilai sig. (2-tailed) < a = 0,05 yang menyatakan bahwa
persamaan regresi mengandung gejala heteroskedastisitas

Terima Ho apabila nilai sig. (2-tailed) > a = 0,05 yang menyatakan bahwa

persamaan regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas

. Uji Hipotesis

Analisis data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah uji regresi
linear dengan analisis jalur. Peneliti menggunakan analisi jalur (path analysis)
dikarenakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat, yang bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh langsung atau tidak langsung variabel independen

dengan variabel moderasi.

a. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis)

Pada penelitian ini penggunaan analisis jalur dalam analisis data penelitian

didasarkan oleh asumsi-asumsi sebagai berikut:

a. Hubungan antar variabel adalah linear, yang berarti perubahan yang
terjadi pada variabel merupakan fungsi perubahan linear dari variabel
lainnya yang mempunyai sifat kausal.

b. Variabel - variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel yang
mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan variabel yang lain.

c. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal atau sebab

akibat secara searah
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d. Data dalam setiap variabel yang dianalisis merupakan data interval yang

berasal dari sumber yang sama.

b. Model Analisis Jalur
Secara singkat, untuk melakukan uji hipotesis analisis jalur (path analysis)

perlu melakukan langkah-langkah:

a) Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural Y = Pxy1 X1 + PxynX>
+Py el

b) Menghitung koefisien jalur yang didasarkan koefisien regresi. Gambar
diagram jalur lengkap dengan model struktural dan persamaan
strukturalnya sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

Sub struktur 1

X1 pY X1

l pY€E

Y

I‘X1X2

L »| X2 PYX>

Gambar 2. Diagram Jalur Sub Struktur 1

Sub struktur 2

—> Xl v/ X1

l pZE>

X1 Xz Z

L | X2 pZX>

Gambar 3. Diagram Jalur Sub Struktur 2
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Sub struktur 3

X1 '

Y pZE>
VX, f € l
2

rXi1X»

A T
PY X2

X2

pZX>

Gambar 4. Diagram Jalur Sub Struktur 3

Keterangan Garis:

» =pXiYZ p =pX2YZ
Keterangan:
X1 = Integras Penggunaan Teknologi
X2 = Kreativitas Guru
Y = Motivasi Belajar
Z = Prestasi Belajar
pYXi = Koefisien Jalur X; Terhadap Y
pYX2 = Koefisien Jalur X> Terhadap Y
pZXi = Koefisien Jalur X; Terhadap Z
pZX> = Koefisien Jalur X, Terhadap Z
pX1YZ = Koefisien Jalur X; Terhadap Z melalui Y
pXoYZ = Koefisien Jalur X> Terhadap Z melalui Y

Koefisien jalur digunakan untuk menunjukan pengaruh langsung variabel
independen terhadap variabel variabel moderasi. Koefisien jalur (Path

Cooefficient) dilambangkan dengan p untuk setiap variabel independen.
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¢. Menghitung Koefisien Jalur Secara Simultan

Rumusan Hipotesis:
Ho = Tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel (pX;Y1 #0)
H; = ada pengaruh secara simultan antar variabel (pY1Xi =0)

Kaidah pengujian signifikansi:

(R
~K(I-R3)
Keterangan:
= Jumlah Sampel
= Jumlah variabel eksogen
Ryxk = R square

. Menghitung Koefisien Jalur Secara Parsial

Rumus Hipotesis:

HO = Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (pX1Y 1> 0)
H1 = ada pengaruh secara parsial antar variabel (pY1Xi< 0)

Adapun kaidah pengujiannya adalah uji t dengan rumus:

t= r In-(k+1)
o 1-r2

Keterangan:

n = Jumlah sampel

t = Nilai Korelasi Parsial

k = Jumlah Variabel eksogen

Langkah selanjutnya adalah hasil hipotesis hitung dibandingkan dengan

tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

a.  Jika thitung < trabet, maka Ho diterima yaitu tidak ada pengaruh antar variabel.

b.  Jika thitung > trabel, maka Ho ditolak yaitu ada pengaruh antar variabel.

Untuk mengetahui tingkat signifikansi analisis jalur bandingkan antar nilai
probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig. dengan dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:



a. Jika nilai probabilitas 0,05 < probabilitas sig, maka Ho diterima dan Hi
ditolak, artinya tidak signifikan.

b. Jika nilai probabilitas 0,05 > probabilitas sig, maka Ho diterima dan H
ditolak, artinya signifikan.

e. Meringkas dan Menyimpulkan
Semua perhitungan telah dilakukan baik secara parsial dan simultan. Hasil
yang tepat dapat diperoleh melalui kelengkapan data yang digunakan serta
instrumen yang digunakan haruslah memenubhi syarat yang baik. Sehingga
hasil  penelitian  yang telah  dilakukan tepat dan  dapat
dipertanggungjawabkan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh

integras penggunaan teknologi dan kreativitas guru terhadap prestasi belajar

melalui motivasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh langsung integras penggunaan teknologi terhadap
motivasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran mampu meningkatkan ketertarikan,
partisipasi, dan semangat belajar siswa.

Terdapat pengaruh langsung kreativitas guru terhadap motivasi belajar
siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung, Guru yang kreatif dalam
menyampaikan materi, menggunakan metode yang variatif, dan
menghadirkan media pembelajaran yang menarik terbukti meningkatkan
motivasi belajar secara signifikan.

Terdapat hubungan antara integras penggunaan teknologi dan kreativitas
guru terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung.
Pemanfaatan teknologi yang efektif akan semakin optimal apabila
didukung oleh kreativitas guru dalam mengelola proses pembelajaran.
Terdapat pengaruh langsung integras penggunaan teknologi terhadap
prestasi belajar siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung. Siswa yang
memiliki motivasi tinggi menunjukkan usaha belajar yang lebih baik dan
memperoleh prestasi belajar yang lebih optimal.

Terdapat pengaruh langsung kreativitas guru terhadap prestasi belajar
siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung. Kreativitas guru memberikan
kontribusi positif terhadap pemahaman materi, keterlibatan siswa, dan

hasil belajar yang dicapai.
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Terdapat pengaruh langsung motivasi belajar terhadap prestasi belajar
siswa kelas X SMAN 8 Bandar Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi tidak secara otomatis meningkatkan prestasi belajar apabila
tidak didukung oleh motivasi dan kreativitas guru dalam pengelolaannya.
Terdapat pengaruh tidak langsung integras penggunaan teknologi
terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar pada siswa kelas X
SMAN 8 Bandar Lampung. Kreativitas guru meningkatkan motivasi
belajar, dan motivasi tersebut mendorong siswa mencapai hasil belajar
yang lebih baik.

Terdapat pengaruh tidak langsung kreativitas guru terhadap prestasi
belajar melalui motivasi belajar pada siswa kelas X SMAN 8 Bandar
Lampung. Motivasi belajar tidak memediasi hubungan antara integras
penggunaan teknologi dan prestasi belajar secara signifikan.

Terdapat pengaruh secara simultan integras penggunaan teknologi dan
kreativitas guru terhadap motivasi belajar pada siswa kelas X SMAN 8
Bandar Lampung. Kedua variabel bekerja bersama-sama meningkatkan
motivasi belajar apabila sama-sama berada pada kategori baik.

Terdapat pengaruh secara simultan integras penggunaan teknologi,
kreativitas guru, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas
X SMAN 8 Bandar Lampung. Ketiga variabel secara bersama-sama
memberikan kontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar, meskipun

kekuatan pengaruhnya berbeda-beda.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan kesimpulan diatas peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Peningkatkan motivasi belajar siswa, sekolah dan guru perlu terus
mendorong pemanfaatan teknologi secara optimal. Siswa perlu
dibimbing agar mampu menggunakan teknologi sebagai alat pendukung
belajar. Guru juga perlu memberikan arahan yang jelas sehingga
pemanfaatan teknologi benar-benar mampu meningkatkan ketertarikan
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Kreativitas guru perlu terus ditingkatkan melalui pelatihan, workshop,
maupun pengembangan diri secara mandiri. Guru yang kreatif mampu
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan tidak
monoton sehingga dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa.
Sekolah diharapkan mendukung guru dengan menyediakan fasilitas dan
ruang inovasi yang memadai.

Hubungan antara integras penggunaan teknologi dan kreativitas guru
perlu diperkuat melalui sinergi dalam perencanaan pembelajaran. Guru
sebaiknya memadukan teknologi dengan metode mengajar kreatif agar
proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan mudah dipahami,
sehingga motivasi belajar siswa meningkat secara efektif.

Motivasi belajar terbukti berpengaruh langsung terhadap prestasi
belajar, sehingga siswa perlu membangun motivasi internal melalui
disiplin diri, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab dalam belajar.
Bimbingan guru, konselor, dan orang tua sangat diperlukan untuk
menumbuhkan iklim belajar yang positif baik di sekolah maupun di
rumah.

Guru disarankan untuk terus mempertahankan dan mengembangkan
kreativitas dalam pembelajaran karena terbukti memiliki pengaruh
langsung terhadap prestasi belajar siswa. Variasi strategi mengajar,
penggunaan media menarik, dan pendekatan kontekstual dapat

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.
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Pemanfaatan teknologi perlu diarahkan secara lebih terstruktur agar
benar-benar mendukung prestasi belajar. Teknologi tidak otomatis
meningkatkan hasil belajar, sehingga penggunaannya harus tepat
sasaran, misalnya untuk latihan soal, simulasi, eksplorasi materi, dan
sumber belajar tambahan.

Motivasi belajar perlu terus ditingkatkan melalui kolaborasi antara guru,
sekolah, dan orang tua. Guru berperan menciptakan pembelajaran yang
menarik, sekolah menyediakan fasilitas pendukung, sedangkan orang
tua memberikan dorongan dan pengawasan belajar di rumah agar siswa
tetap konsisten mencapai hasil belajar optimal.

Keterkaitan antara kreativitas guru, integras penggunaan teknologi, dan
motivasi belajar sebaiknya dijadikan dasar dalam penyusunan program
pembelajaran di sekolah. Semakin baik integrasi ketiga aspek tersebut,
semakin besar dampaknya terhadap perkembangan akademik siswa.
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru diharapkan lebih aktif
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar
siswa. Siswa yang memiliki motivasi rendah perlu mendapatkan
perhatian khusus melalui pendekatan personal, penguatan positif, serta
bimbingan belajar.

Sekolah diharapkan memperkuat kerja sama antara guru, siswa, dan
orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Peran
guru dalam mengajar, sekolah dalam menyediakan sarana, dan orang tua
dalam mendampingi belajar di rumah merupakan satu kesatuan penting

yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
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